ABSTRAK

Ayu Lestari: “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Dididik Berbasis

Inkuiri Terbimbing Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia”

Lembar kegiatan perserta didik yang digunakan bisa dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran untuk memfasilitasi keterampilan dan berpikir kritis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan lembar kegiatan peserta didik
(LKPD) berbasis inkuiri terbimbing untuk kelas VIII SMP pada konsep sistem
pernapasan manusia yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Metode
penelitian yang digunakan adalah Research and Developement (R&D) dengan
tahap 3D difine (pendefinisian), design (perancagan), develop (pengembangan).
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Al-Ghifari Kota Garut. Subjek penelitian
ini terdiri dari tiga orang validator ahli, dua puluh lima orang peserta didik pada
uji keterbacaan, dan dua puluh lima orang peserta didik pada uji respon siswa
kelas VIII. Berdasarkan hasil penelitian hasil uji validasi kelayakan secara
keseluruhan diperoleh skor 83% dengan kriteria sangat layak. Pada uji
keterbacaan LKPD dengan menghasilkan skor 4,22 dengan kriteri sangat terbaca
dan pada uji respon siswa menghasilkan skor 90,1% dengan Kkriteria sangat positif.
Hal ini menujukkan bahwa produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi
sistem pernapasan manusia utuk SMP Kelas VIII sangat layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: lembar kegiatan peserta didik, inkuiri terbimbing, sistem pernapasan

manusia.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan
kemampuan setiap individu, mendorong kemajuan masyarakat dan bangsa
karena dengan pendidikan yang ditempuh memungkinkan seseorang atau
pihak tertentu untuk mampu berkembang secara wajar dalam aspek sosial,
ekonomi, industri dan sebagainya (Hidayat, 2019). Pendidikan tidak
terlepas dari proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran merupakan
proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta
didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik
melakukan proses belajar (Fitriani, 2022).

Pendidikan di Indonesia saat ini diharapkan terus bergerak maju
seiring dengan tuntutan perkembangan zaman terutama pada
perkembangan abad 21 saat ini. Tuntutan kecakapan abad 21 yang
menuntut sumber daya manusia mampu untuk mandiri, kreatif, memiliki
kecakapan, serta menguasai berbagai keterampilan seperti keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, kreatif
dan inovatif. Adapun prinsip dari pembelajaran abad 21 : 1). Pembelajaran
berpusat pada siswa, 2). Siswa berkolaborasi dengan teman-temannya
dikelas, seperti dalam mengerjakan suatu proyek, 3). Pembelajaran
konstektual, artinya pembelajaran harus dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari siswa, 4). Sekolah memfasilitasi siswa agar terlibat dalam
lingkungan social (Daryanto, 2017).

Sesuai dengan penjelasan di atas, salah satu bentuk inovasi
pembelajaran yang berpusat pada siswa, kreatif dan inovatif adalah
pembelajaran berbasis inkuiri. Model pembelajaran inkuiri merupakan
serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir
secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang ditanyakan. Tujuan utama dari pembelajaran

inkuiri yaitu membantu siswa untuk dapat mengembangkan disiplin



intelektual dan keterampilan berfikir dengan mendapatkan jawaban atas
dasar rasa ingin tahu (Susilo, 2015).

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh di SMP Al-Ghifari
Banyuresmi Garut bahwa proses yang dilakukan disekolah tersebut masih
teacher center pembelajar hanya terpusat pada guru, siswa hanya
mengikuti intruksi dan perintah yang diberikan oleh gurunya sehingga
hasil belajar siswa sangat rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan
pendekatan pembelajaran dan media yang inovatif yang dapat
mengembangkan keterampilan. Dengan adanya LKPD berbasis inkuiri
terbimbing ini dapat menuntut murid aktif, serta melakukan diskusi
dengan guru sebagai fasilitator jika menemui kesulitan dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kemauannya.
Aktifnya siswa diharapkan mampu menumbuhkan rasa kreatifitas siswa.
Kemajuan llmu Pengetahuan dan Teknologi memudahkan para murid
untuk memperoleh ilmu pengetahuan tidak hanya melalui pembelajaran
formal saja, akan tetapi bisa melalui berbagai media dan sumber belajar.
Salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah hasil belajar siswa lebih baik
dari sebelumnya. (Sudjana, 2013) mengelompokkan macam-macam hasil
belajar secara umum menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif
dan ranah psikomotor.

Hasil observasi inilah peneliti berinisiatif untuk mengembangkan
lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing. Penerapan model
pembelajaran ini  menuntut siswa memiliki keterampilan untuk
menyelesaikan masalah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah tersebut serta dapat mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 dijelaskan bahwa
pembelajaran IPA berorientasi pada 3 ranah kompetensi yaitu sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Keterampilan proses sains (KPS)
merupakan keterampilan yang mendasar yang harus dimiliki oleh peserta
didik (Kemendikbud, 2013: 7). Diungkapkan oleh sirajudin dalam



Wulandari (2013: 54), pentingnya KPS dalam proses pembelajaran yaitu
untuk mengembangkan ilmu pendidikan serta kualitas belajar peserta didik
baik teori maupun keterampilan bereksperimen.

Penerapan pembelajaran yang inovatif dan kreatif sangat
diperlukan untuk mengatasi proses belajar mengajar biologi yang
berlangsung di SMP Al-Ghifari, salah satunya dengan penerapan
pembelajaran berbasis inkuiri yang didukung bahan ajar dan perangkat
yang tepat agar pembelajaran dapat berjalan maksimal dan terarah, salah
satunya adalah dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang berbasis inkuiri terbimbing. Penggunaan LKPD selama pembelajaran
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar serta lebih
mandiri dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Penggunaan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing tidak hanya diperuntukkan untuk
meningkatkan kognitif peserta didik, namun lebih kearah peningkatan
keterampilan proses dan motorik peserta didik. (Rahmi, 2014) menyatakan
bahwa pengembangan terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing sangat
efektif dalam melatih dan meningkatkan keterampilan proses peserta
didik, serta respon penggunaan LKPD selama proses pembelajaran oleh
peserta didik sangat baik yang menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing dapat menarik perhatian siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri pada Materi
Sistem Pernapasan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pengembangan lembar kegiatan peserta didik berbasis
inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia?
2. Bagaimana kelayakan lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri

terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia?



Bagaimana uji keterbacaan lembar kegiatan peserta didik berbasis
inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia?
Bagaimana uji respon siswa lembar kegiatan peserta didik berbasis

inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1.

Mendeskripsikan pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis
inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia
Menganalisis kelayakan lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia

Menganalisis keterbacaan lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia

Menganalisis respon siswa lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri

terbimbing pada materi sitem pernapasan manusia

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis bagi berbagai pihak, diantaranya:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
kajian-kajian selanjutnya. Khususnya penggunaan media pembelajaran
untuk mata pelajaran Biologi. Sehingga dalam perkembangan guru
mata pelajaran Biologi akan didukung dengan semakin banyaknya
kajian-kajian tentang penggunaan baik media, metode, bahan,
perangkat, dan sebagainya.
Manfaat Praktis

Secara garis besar penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pandangan baru bagi para guru untuk lebih kreatif dalam menentukan

dan memanfaatkan media pembelajaran guna menunjang ketercapaian



memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi peneliti, diharapkan penelitian dapat memberikan ilmu dan
pengalaman praktis secara langsung sebagai bekal untuk menjadi
guru biologi yang profesional.

b. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan antusiasme,
keterlibatan, dan kreativitas siswa dalam pembelajaran serta
pengetahuan mereka tentang informasi yang telah disajikan oleh
guru.

c. Bagi pendidik, penelitian ini dapat memberikan informasi dalam
upaya perbaikan kualitas belajar mengajar melalui pengembangan
lembar kegiatan peserta didik.

d. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian
pengembangan ilmu dan pengetahuan yang terkait dengan
penggunaan media pembelajaran yaitu berupa lembar kegiatan
peserta didik.

E. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, dibutuhkan adanya batasan masalah agar
penelitian dapat terarah dan tidak terlalu meluas, diantaranya :

1. Penelitian terfokus pada pengembangan lembar kegiatan peserta didik
berbasis inkuiri terbimbing pada materi pernapasan manusia yang
berisikan praktikum bahaya merokok bagi kesehatan.

2. Model pengembangan yang digunakan yaitu model pengembangan 4D
yang dibatasi sampai tahap 3D define, design, dan develop.

3. Materi pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan lembar
kegiatan peserta didik yaitu sistem pernapasan manusia kelas VIII
semester ganjil.

F. Kerangka Berpikir
Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan lembaran dimana
peserta didik mengerjakan sesuatu terkait dengan apa yang sedang

dipelajarinya. (Kosasih, 2020:33) mendefinisasikan sebagai lembaran yang



berisi pedoman untuk melakukan kegiatan yang terprogram bagi peserta
didik.

Materi biologi yang diambil untuk menjadi LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yaitu materi sistem pernapasan manusia yang diajarkan pada
siswa SMP kelas VIII semester 1. Pada kurikulum 2013 materi sistem
pernapasan mempunyai Kompetisi Dasar (KD) pengetahuan 4.9
Menyajikan karya tentang upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan.
Kompetensi Dasar (KD) pengetahuan materi sistem pernapasan terdapat
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang digunakan yaitu 4.9.1
melakukan uji coba effek dari asap rokok, 4.9.2 memahami hasil uji coba
effek merokok terhadap sistem pernapasan, 4.9.3 mempresentasikan hasil
uji coba dampak negatif rook terhadap sistem pernapasan.

Berdasarkan kompetensi dasar (KD) dan indikator perncapaian
kompetensi (IPK) merumuskan tujuan pembelajaran sebagai berikut:
peserta didik mampu menganalisis efek rook terhadap saluran pernapasan,
peserta didik mampu melakukan percobaan bahaya rokok terhadap saluran
pernapasan, peserta didik mampu mempresentasikan hasil uji coba efek
rook terhadap saluran pernapasan.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu model
pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan penyelidikan dan
menjelaskan hubungan antara objek dan peristiwa. Bentuk pembelajaran
inkuiri tembimbing berupa memberi motivasi pada peserta didik dalam
menganalisis masalah-masalah yang ada dengan menggunakan
keterampilan ilmiah. Pada metode ini peserta didik diberi petunjuk-
petunjuk kegiatan oleh guru seperlunya agar peserta didik dapat
mengekspor sendiri pada kegiatan tersebut, guru tidak hanya melepas
kegiatan peserta didik begitu saja namun tetap dalam pengawasan.
Petunjuk tersebut berupa pertanyaan yang membimbing siswa agar dapat
menentukan sendiri arah dan tindakan yang harus dilakukan untuk
memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh guru. Guru berperan

sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan pengarahan pada



peserta didik agar peserta didik dapat melakukan kegiatan dengan baik dan

tidak memonopoli kegiatan (Ahyar, 2021).

Pengembangan lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia menggunakan metode
penelitian pengembangan 3D yang terdiri dari tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop).
Tahapan secara terperinci pada pengembangan lembar kerja pada materi
sistem pernapasan manusia yaitu:

1. Define bertujuan memperoleh hasil analisis kebutuhan suatu produk
dengan cara studi pendahuluan terhadap masalah yang dihadapi guru
dan peserta didik, mengidentifikasi kompetensi minimal KD dan
materi, serta merumuskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.

2. Design bertujuan menghasilkan draft pertama produk yang
dikembangkan melalui analisis terhadap kriteria yang ditemukan pada
tahap define, pemilihan media, dan rancangan bentuk penyajian bahan
ajar.

3. Develop bertujuan untuk memperoleh analisis kelayakan terhadap
produk yang telah dikembangkan sehingga menghasilkan bahan ajar
yang sesungguhnya melalui validasi dan uji keterbacaan kelompok
kecil dan kelompok besar Thiagarajan dalam (Sugiyono, 2019: 765).

Setelah mendapat lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri

terbimbing yang sesuai atau valid maka produk layak untuk digunakan
dalam pembelajaran. Pengembangan lembar kerja berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia diharapkan peserta
didik dapat memecahkan masalah dan bisa mencapai kompetensi yang
telah ditetapkan dalam kurikulum.

Adapun skema bagan kerangka berpikir dalam penelitian

pengembangan lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia dapat dilihat pada

gambar 1.1 sebagai berikut:
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G. Hasil Penelitian yang Relevan
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terkait lembar kerja
peserta didik berbasis inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulia, dkk (2017:5)
menyatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat digunakan
dengan persentase validitas 88.33%. Hasil uji-t menunjukkan bahwa
thitng 0.163 > traver 0.05 dengan persentase peningkatan pemahaman
konsep mencapai 85.53%. Pengembangan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing dapat digunakan dan dapat meningkatkan pemahaman
konsep.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nazmi dan Rasyidah
(2022:9) menyatakan keefektifan LKPD berbasis guided inquiry pada
materi pernapasan manusia didapatkan hasil pada kelas XI IPA-1 yaitu
0,71 dan untuk kelas XI IPA-2 yaitu 0,74 sehingga untuk kedua kelas
tersebut dikategorikan efektif.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetya dan Gani
(2019:7) menyatakan hasil uji kelayakan menunjukan bahwa LKPD
berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan termasuk dalam
kategori sangat baik, dengan penilaian kelayakan LKPD pada hasil
validasi, uji kelayakan 1 dan uji kelayakan IlI masing-masing
mendapatkan skor rata-rata sebesar 93,75; 85 dan 90,6%. Analisis data
dengan menggunakan uji N-gain dan uji t, diperoleh hasil N-gain
sebesar 0,58 dengan kriteria peningkatan sedang, sedangkan uji t
dengan nilai sig.0,000<0,05 yang berarti penggunaan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan literasi sains
secara signifikan. Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang dikembangkan sudah layak dan dapat meningkatkan
literasi sains peserta didik.

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dan
Wilujeung (2018:4) menyatakan kriteria kelayakan LKPD inkuiri

terbimbing layak digunakan dalam pembelajaran IPA, terjadi



peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan total
rerata gain score 0,43 dan terjadi peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan total rerata gain score 0,34.

. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Annafi dan Mulyani
(2015:4) menyatakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi
termokimia yang telah dikembangkan layak digunakan untuk
pembelajaran dan efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik yang belajar menggunakan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi Termokimia lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai hasil belajar peserta didik

yang tidak belajar menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian dan Pengembangan
1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara
sistematis dengan mengendalikan berbagai aspek tentang suatu
fenomena, produk, model maupun fakta yang diteliti (Muri,2014).
Pengembangan merupakan suatu proses pengaplikasian pengetahuan
dalam hasil penelitian untuk menciptakan produk baru atau
memperbaiki produk yang sudah ada dengan yang lebih baik dari
sebelumnya. Menurut Borg and Gall dalam Fahru dan Zana (2020:3)
menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan sebuah
proses yang digunakan untuk mengembangkan produk baru, atau juga
penelitian dan pengembangan digunakan untuk nencipatakan suatu
pengetahuan dan menjawab masalah-masalah yang sedang dihadapi.
(Sugiyono, 2013) mengungkapkan bahwa metode penelitian dan
pengembangan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan suatu produk.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa penelitian dan
pengembangan merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan
secara sistematis dengan tujuan untuk menghasilkan suatu produk
tertentu atau mengembangkan produk yang sudah ada sehingga efektif
digunakan. Tujuan utama penelitian dan pengembangan tidak hanya
mencakup kegiatan membuat produk, namun juga meliputi kegiatan
untuk menguji, mengevaluasi dan menyempurnakan produk hingga
diperoleh produk yang efektif dan berkualitas.

2. Tahapan Penelitian dan Pengembangan

Penelitian pengembangan merupakan metode untuk menghasilkan
produk tertentu atau menyempurnakan produk yang telah ada serta
menguji keefektifan produk tersebut. Terdapat beberapa jenis model

pengembangan dalam perangkat pembelajaran yang dapat digunakan
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pada penelitian. Pada penelitian ini digunakan model pengembangan
4-D yang diadaptasi dan disesuaikan dengan rancangan penelitian.
Model pengembangan 4-D merupakan model pengembangan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh Thiagarajan. 4-D
model ini memiliki tahapan (1) Pendefinisian (define), (2) Perancangan
(design), (3) Pengembangan (develop, (4) Penyebaran (disseminate)
atau diartikan menjadi model 4-P yaitu pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran.
Adapun deskripsi pada masing-masing tahapan menurut 4-D
(Thiagarajan dkk, 1974:6-9) yaitu:
a. Tahap Pendefinisian (Define)
Kegiatan pada tahap pertama dari model pengembangan 4-
D adalah define dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap ini sering
dinamakan analisis kebutuhan. Tiap-tiap produk membutuhkan
analisis yang berbeda- beda. Secara umum dalam pendefinisian ini
dilakukan kegiatan analisis kebutuhan pengembangan, syarat
syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna serta model penelitian dan pengembangan (model R &
D) yang cocok digunakan untuk mengembangkan produk Adapun
lima langkah yang dilakukan pada tahapan define yaitu front-end
analysis, learner analysis, task analysis, concept analysis, dan
specifying instructional objectives (Thiagarajan dkk, 1974:6).
Siklus pertama dalam tahap pengembangan ini akan menghasilkan
data analisis kebutuhan suatu produk tertentu yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah (Sukmadinata, 2012:165).
Front-end analysis adalah langkah awal pada tahap define
pada tahap ini, guru melakukan diagnosis awal untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. (Thiagarajan
dkk, 1974:6). Proses pemecahan masalah tersebut dapat dilakukan

dengan mempertimbangkan berbagai bahan ajar atau model
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pembelajaran yang dapat digunakan (Sinabariba, 2017:2).
Pemecahan masalah tersebut bertujuan untuk menemukan solusi
yang dapat membantu guru untuk meningkatkan kinerjanya dalam
pembelajaran (Trianto, 2011:284).

Learner analysis sebagai langkah kedua pada tahap define
yang dilakukan dengan merupakan tahap mempelajari karakteristik
peserta didik, kemampuan, dan pengalaman peserta didik di
sekolah. Yang akan dijadikan sebagai acuan dalam menentukan
model/ pendekatan/ metode yang sesuai (Thiagarajan dkk, 1974:6).
Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda
dalam hal motivasi belajar, kemampuan belajar, taraf pengetahuan,
preferensi terhadap media-media pembelajaran dan lain-lain. Hal
ini harus dijadikan sebagai acuan dalam penentuan produk yang
akan dikembangkan (Alfin, 2015:191).

Task analysis adalah langkah ketiga pada tahap define yang
dilakukan dengan cara mengidentifikasi kompetensi minimal yang
harus dicapai oleh peserta didik sehingga dapat mencapai
kompetensi dasar yang telah ditentukan (Thiagarajan dkk, 1974:6).
Kompetensi dasar tersebut dijadikan acuan dalam pengembangan
produk bahan ajar. Diharapkan bahan ajar yang dikembangkan
dapat dijadikan solusi terhadap masalah dan tuntutan kebutuhan
yang terjadi dalam pembelajaran (Utami, 2013:2).

Concept analysis sebagai tahap keempat pada tahap define
yang dilakukan dengan mengidentifikasi materi yang akan
diajarkan (Thiagarajan dkk, 1974:6). Identifikasi kedalaman materi
pembelajaran harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi
strategi, media dan cara mengevaluasi. Diharapkan bahan ajar yang
digunakan dapat mengakomodasi materi yang harus disampaikan
guru dan dipelajari oleh peserta didik (Utami, 2013:2).

Specifying instructional objectives sebagai langkah akhir

pada tahap define dilakukan dengan merumuskan tujuan
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pembelajaran dan perubahan perilaku yang diharapkan. Penilaian
ketercapaian tujuan pembelajaran dan perubahan perilaku tersebut
dapat dilihat setelah proses pembelajaran dengan menggunakan
bahan ajar yang telah dikembangkan (Thiagarajan dkk, 1974:6).
Langkah ini penting untuk membatasi peneliti agar tetap mengacu
pada tujuan semula dalam menulis bahan ajarnya (Mulyatiningsih,
2012:2).

. Tahap Perencanaan (Design)

Tahapan kedua dari model pengembangan 4-D adalah
design yang bertujuan untuk menghasilkan rancangan produk
bahan ajar. Pokok dari tahap design adalah pemilihan media dan
format untuk menghasilkan produk tahap pertama. Adapun empat
langkah dalam tahap design yaitu constructing criterion-referenced
test, media selection, format selection, dan initial design
(Thiagarajan dkk, 1974:7) yaitu :

Constructing criterion-referenced test adalah langkah
pertama dari tahap design merupakan langkah yang
menghubungkan antara tahap define dan design. Constructing
criterion-referenced test yang dilakukan dengan menyusun tes
berdasarkan kriteria untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik (Mulyatiningsih, 2012:3). Rancangan bahan ajar yang
dikembangkan juga dapat mengacu pada Kriteria-kriteria yang
ditemukan pada tahap define (Thiagarajan dkk, 1974:7). Hasil dari
rancangan pada langkah ini akan digunakan sebagai acuan bagi
pengembang dalam pembuatan draf produk pertama (Sukmadinata,
2012:165).

Media selection adalah langkah kedua dari tahap design
yang dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik materi, media dipilih untuk
menyesuaikan dengan analisis konsep dan analisis tugas,

karakteristik pengguna untuk membantu siswa dalam pencapaian
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kompetensi  dasar.  Pemilihan media dilakukan  untuk
mengoptimalkan pengguna bahan ajar dalam proses pengembangan
bahan ajar pada pembelajaran di kelas (Thiagarajan dkk, 1974:7).

Format selection adalah langkah ketiga dari tahap design
yang dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi
pembelajaran,  pemilihan  strategi, pendekatan, = metode
pembelajaran, dan sumber belajar menghasilkan bentuk penyajian
bahan ajar yang dikembangkan agar dapat digunakan dalam
pembelajaran. (Thiagarajan dkk, 1974:7).

Initial design adalah langkah terakhir dari tahap develop
yang bertujuan untuk menghasilkan draf pertama dari bahan ajar
yang dikembangkan (Thiagarajan dkk, 1974:7). Draf pertama
tersebut dibuat berdasarkan rancangan yang telah disusun dan

diharapkan oleh pengembang (Sukmadinata, 2012:164).

. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahapan ketiga dari model pengembangan 4-D adalah
develop yang bertujuan untuk memodifikasi atau menyempurnakan
draf bahan ajar yang dihasilkan sehingga menghasilkan produk
bahan ajar yang sesungguhnya. Dalam tahap develop menurut
Thiagarajan dkk, (1974:8) membagi tahap pengembangan dalam
dua kegiatan yaitu: expert appraisal dan developmental testing.

Expert appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau
menilai kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan ini dilakukan
evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Saran-saran yang diberikan
digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran
yang telah disusun (Thiagarajan dkk, 1974:8). Hasil dari tahap ini
bersifat perkiraan atau judgement yang didasarkan pada analisis
dan pertimbangan logika para ahli. Evaluasi atau judgment dari
para ahli berguna untuk menilai kelayakan dasar-dasar konsep atau

teori yang digunakan (Sukmadinata, 2012:176).
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Developmental testing merupakan kegiatan uji coba
rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada
saat uji coba ini dicari data respon, reaksi atau komentar dari
sasaran pengguna model. Hasil uji coba digunakan memperbaiki
produk. Setelah produk diperbaiki kemudian diujikan kembali
sampai memperoleh hasil yang efektif (Thiagarajan dkk, 1974:8).
Hasil data yang diperoleh dari langkah ini digabungkan dengan
hasil data pada langkah expert appraisal sehingga dapat ditarik
kesimpulan secara umum atau digeneralisasikan (Sukmadinata,
2012:176)

. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahapan keempat dari model pengembangan 4-D adalah
disseminate yang bertujuan untuk menghasilkan draf akhir bahan
ajar yang sudah siap disebarkan karena memiliki konsistensi
setelah dilakukan uji coba dan validasi dari para ahli. Thiagarajan
membagi tahap Dissemination dalam tiga kegiatan yaitu:
validation testing, packaging, diffusion and adoptio (Thiagarajan
dkk, 1974:9).

Pada tahap validation testing, produk yang sudah direvisi
pada tahap pengembangan kemudian diimplementasikan pada
sasaran yang sesungguhnya. Pada saat implementasi dilakukan
pengukuran ketercapaian tujuan. Pengukuran ini dilakukan untuk
mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan (Thiagarajan
dkk, 1974:9). Setelah produk diimplementasikan, pengembang
perlu melihat hasil pencapaian tujuan. Tujuan yang belum dapat
tercapai perlu dijelaskan solusinya Implementasi pada tahap ini
dilakukan pada skala lebih besar dan tidak menggunakan subjek
yang telah digunakan pada skala kecil (Sukmadinata, 2012:186).

Packaging adalah langkah kedua pada tahap disseminate
yang dilakukan dengan mencetak draf akhir dari bahan ajar. Draf

akhir tersebut dapat dicetak baik secara mandiri ataupun bekerja
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sama dengan percetakan (Thiagarajan dkk, 1974:9). Diharapkan
bahan ajar yang telah berkembang tersebut dapat dicetak dalam
jumlah banyak sehingga dapat disebarkan secara luas
(Mulyatiningsih, 2012:4).

Diffusion and adoption adalah langkah terakhir pada tahap
disseminate yang bertujuan untuk menyebarluaskan hasil akhir
bahan ajar yang dikembangkan sehingga dapat dipahami dan
digunakan oleh sasaran yang lebih luas (Thiagarajan dkk, 1974:9).
Penyebarluasan produk yang dikembangkan oleh lembaga swasta
atau perorangan membutuhkan sosialisasi yang cukup panjang dan
lama. Hambatan yang akan dihadapi adalah masalah kebijakan,
legalitas, dan pendanaan (Sukmadinata, 2012:182).

B. Lembar kegiatan peserta didik
1. Pengertian Lembar Kegiatan Peserta Didik

Lembar kegiatan peserta didik (student worksheet) adalah suatu
kegiatan yang berupa lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu
tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas
kompetensi dasar yang akan dicapainya. Lembar kegiatan peserta didik
dapat digunakan pada mata pelajaran apa saja, termasuk mata pelajaran
biologi. Tugas-tugas pada lembar kegiatan tidak akan dikerjakan oleh
peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain
atau referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya. Lembar
kegiatan memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran
(Pulukadang, 2021).

Lembar kegiatan peserta didik (Firmansyah, 2021) merupakan
salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara
peserta didik, sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik

dalam peningkatan prestasi belajar.LPKD yang disusun dapat di
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2.

rancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan

pembelajaran yang akan dihadapi.

Tujuan Penyusunan Lembar Kegiatan Peserta Didik

Adapun tujuan dari penyusunan LKPD menurut Prastowo (2014:

270) terdapat empat poin penting yang menjadi tujuan LKPD vyaitu:

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan.

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan.

c. Melatih kemandirian belajar peserta didik.

d. Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik.
Berdasarkan keterangan mengenai tujuan penyusunan LKPD dapat

disimpulkan, penyusunan LKPD peserta didik bisa berinteraksi

langsung dengan materi yang akan diberikan yang mengacu kepada

kompetensi dasar yang direncanakan dan memudahkan pendidik dalam

proses pembelajaran berlangsung.

Manfaat Lembar Kegiatan Peserta Didik
Adapun manfaat dari lembar kegiatan peserta didik menurut Amri

(2014: 251) yaitu :

a. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

b. Membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan konsep.

c. Melatih peserta didik menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses.

d. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran.

e. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang
dipelajari melalui kegiatan belajar. Membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui

kegiatan belajar secara sistematis.
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4. Ciri-ciri Lembar Kegiatan Peserta Didik

(Usma, 2022) mengatakan bahwa lembar kegiatan peserta didik
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Lembar kegiatan peserta didik terdiri dari beberapa halaman

b. Lembar kegiatan peserta didik dicetak sebagai bahan ajar yang
spesifik untuk dipergunakan oleh satuan tingkat pendidikan
tertentu.

c. Didalamnya terdiri uraian singkat tentang pokok bahasan secara
umum, rangkuman pokok bahasan, puluhan soal-soal pilihan ganda
dan soal-soal isian.

Prosedur Penyusunan Lembar Kegiatan Peserta Didik
Keberhasilan LKPD memberikan pengaruh yang cukup besar

dalam proses pembelajaran sehingga penyusunan LKPD harus

memenuhi persyaratan. Menurut Salirawati (2004: 8) menyebutkan
tiga syarat suatu LKPD dikatakan layak, yaitu syarat diktatik, syarat
konstruksi dan syarat teknik. Syarat diktatik berkaitan dengan
terpenuhinya asas-asas pembelajaran efektif dalam suatu LKPD.

Syarat  konstruksi berkaitan dengan kebahasaan. Syarat teknis

berkaitan dengan penulisan berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan.

Hedro dan Jenny dalam Widjajanti (2008: 4) menyatakan bahwa suatu

LKPD dikatakan layak jika memenuhi syarat sesuai pada tabel

dibawah ini.

Tabel 2.1 Syarat Diktatik, Kontruksi, dan Teknis

No. Syarat Indikator

1. Didaktik 1. Mengajak peserta didik aktif dalam proses

pembelajaran

2. Memberi penekanan pada proses untuk

menemukan konsep

3. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai

media dan kegiatan peserta didik

4. Dapat mengembangkan kemampuan
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C.

komunikasi sosial, emosional, moral, dan

astetik pada diri anak

5. Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan

pengembangan pribadi

2. | Konstruksi Menggunakan bahasa yang sesuai

Menggunakan struktur kalimat yang jelas

Kegiatan dalam LKPD jelas

Menghadiri pernyataan yang terlalu terbuka

S B A B

Tidak mengacu pada buku sumber diluar
kemampuan peserta didik

6. Menyediakan ruang yang cukup pada LKPD
sehingga peserta didik dapat menulis atau

menggambarkan sesuatu pada LKPD

7. Menggunakan kalimat sederhana dan pendek

8. Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari

pada kalimat

9. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta
bermanfaat

10. Memiliki identitas untuk memudahkan
administrasinya

3. Teknis 1. Tulisan

2. Gambar

3. Penampilan

Inkuiri terbimbing
1. Pengertian Inkuiri Terbimbing
Menurut Joyce dalam Dasep (2015: 108) model pembelajaran
inkuiri dikembangkan oleh seorang tokoh yang bernama Richard
Suchman yang mengajarkan tentang proses dalam meneliti dan
menjelaskan fenomena asing. Suchman meyakini bahwa anak-anak
merupakan individu yang penuh rasa ingin tahu akan segala sesuatu.
Model ini melibatkan siswa dalam versi-versi kecil tentang jenis-jenis

prosedur yang digunakan oleh para ahli untuk mengolah pengetahuan
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dan menghasilkan prinsip-prinsip. Didasarkan pada konsepsi metode
ilmiah, model ini mencoba mengajarkan beberapa keterampilan dan
bahasa penelitian ilmiah.

Sanjaya dalam Dasep (2010: 108) mengatakan bahwa
pembelajaran inkuiri merupakan salah satu pembelajaran yang
berpusat pada siswa yang mempunyai karakteristik sebagai berikut:
pembelajaran menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan (menempatkan siswa sebagai subjek
belajar) dan seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya
diri (self-belief) serta mengembangkan kemampuan intelektual sebagai
bagian dari proses mental.

Menurut pendapat Colburn (2000: 42) pendekatan inquiry dibagi
menjadi empat macam yaitu:

1) Inkuiri terstruktur

Guru memberikan siswa masalah langsung untuk diselidiki,
serta prosedur, dan materi, tetapi tidak memberi tahu mereka
tentang hasil yang diharapkan.

2) Inkuiri terbimbing

Guru hanya menyediakan bahan dan masalah untuk diselidiki.
Siswa merancang prosedur mereka sendiri untuk memecahkan
masalah.

3) Inkuiri terbuka

Pendekatan ini mirip dengan inkuiri terbimbing, dengan
tambahan bahwa siswa juga merumuskan masalah mereka
sendiri untuk diselidiki. Inkuiri terbuka, dalam banyak hal,
dianalogikan dengan melakukan sains. Kegiatan pameran sains
sering kali merupakan contoh penyelidikan terbuka.

Dari pendapat Colburn di atas pada inkuiri terbimbing guru hanya

menyajikan masalah dan alat bahan yang dibutuhkan sedangkan siswa
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yang merancang sendiri langkah-langkah untuk memecahkan
permasalahan tersebut.

Dalam pembelajaran Biologi yang berhubungan dengan kerja
ilmiah, guru sangat tepat jika memilih dan menerapkan metode inkuiri
terbimbing. Guru menggunakan teknik ini dengan tujuan siswa dapat
terangsang oleh tugas, dan aktif mencari serta meneliti sendiri
pemecahan masalah (Alan, 2000: 49). Jenis inkuiri terbimbing ini
cocok digunakan dalam pembelajaran sains. Pembelajaran inkuiri
terbimbing yaitu model pembelajaran inkuiri yang pada
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang
cukup luas kepada peserta didik. Peserta didik dibimbing guided
inquiry merupakan salah satu metode di mana guru membimbing
dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi
(Nurhidayati, 2012:77).

Kuhlthau dan Todd dalam Paidi (2015: 7) mendefinisikan inkuiri
terbimbing sebagai cara guru dalam membimbing siswa dalam
membangun suatu pengetahuan dan pemahaman yang mendalam
mengenai mata pelajaran. Pada hakikatnya inkuiri terbimbing
merupakan tangga untuk mencari inti dari sebuah informasi di mana
hal itu tidak dapat diolah tanpa adanya masalah. Dari pendapat di atas
inkuiri terbimbing merupakan salah satu metode yang dilakukan guru
dengan cara membimbing siswa untuk dapat menemukan
pemahamannya sendiri terhadap suatu materi melalui suatu masalah
yang disajikan oleh guru.

. Tahap-Tahap Inkuiri Terbimbing

Eggen dan Kuchack dalam Dasep (2021: 113) mengungkapkan
bahwa langkah dalam pembelajaran inkuiri terbimbing meliputi yaitu:

1. Menyajikan pertanyaan atau masalah

Pada langkah ini, peserta didik dibagi menjadi beberapa

kelompok selanjutnya dengan bimbingan guru, siswa
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mengidentifikasikan masalah dan menuliskannya di papan
tulis.

2. Membuat hipotesis

Dalam membuat hipotesis, peserta didik diberi kesempatan
untuk mengajukan pendapatnya dalam menentukan hipotesis
yang relevan dengan permasalahan serta memperhatikan
hipotesis yang akan digunakan untuk bahan penyelidikan.

3. Merancang percobaaan

Peserta didik diberikan kesempatan untuk menemukan
langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis, selanjutnya
siswa dibimbing dalam menemukan langkah-langkah
percobaan.

4. Melakukan percobaan untuk memperoleh data

Peserta didik dibimbing guru untuk memperoleh data hasil
percobaan yang telah dilakukan.

5. Mengumpulkan dan menganalisis data

Setiap kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil
pengelolaan data yang terkumpul.

6. Membuat kesimpulan

Setelah diperoleh data, peserta didik dibimbing guru untuk
membuat suatu kesimpulan.

Menurut Gulo dalam Trianto (2010: 168) untuk melaksanakan
pembelajaran  inkuiri adalah mengajukan pertanyaan atau
permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis
data dan membuat kesimpulan. Pendapat lain menyatakan bahwa
tahapan pembelajaran inkuiri adalah: (1) menyajikan pertanyaan atau
masalah, (2) membuat hipotesis, (3) merancang percobaan, (4)
melakukan  percobaan  untuk  memperoleh informasi, (5)
mengumpulkan dan menganalisis data, dan (6) membuat kesimpulan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses

inkuiri terbimbing adalah guru yang menyajikan masalah sedangkan
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siswa diberikan kesempatan untuk membuat hipotesis, merancang
percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, serta memberikan
kesimpulan. Seperti yang dinyatakan dalam teori ilmu jiwa daya,
bahwa manusia memiliki sejumlah daya mental, seperti daya untuk
mengamati, menanggapi, mengingat, berpikir, dan sebagainya yang
dapat dilatih atau disiplin. Dalam upaya menanamkan konsep tidak
cukup hanya sekedar ceramah. Pembelajaran akan lebih bermakna jika
siswa diberi kesempatan untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam
menemukan konsep dari fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan
dengan bimbingan guru.

Manfaat Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Menurut Trianto dalam Dasep (2020: 119) manfaat yang diperoleh
dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing yaitu:

1. Pembelajaran yang fokus pada pengembangan aspek kongnitif,
afektif, dan psikomotor secara merata, menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna.

2. Bisa memberikan ruang untuk peserta didik belajar sesuai
dengan gaya belajar.

3. Selaras dengan perkembangan psikologi modern bahwa
pembelajaran proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman.

Menurut Carrol (2007: 6) keunggulan atau manfaat lain yang
diperoleh dengan menggunakan strategi inkuiri terbimbing siswa
dapat:

1. Mengembangkan sikap sosial, kemampuan berbahasa, dan

kemampuan membaca

2. mengkonstruksi pemahamannya sendiri.

3. memperoleh kebebasan dalam melakukan percobaan dan
pembelajaran.

4. memberikan suatu pengalaman yang dapat meningkatkan

motivasi dan mengaktifkan keterlibatan siswa.
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5. memahami dan memiliki kemampuan yang dapat diteruskan

pada rancangan percobaan yang selanjutnya.

Hal yang dimaksudkan pada hasil yang didapatkan setelah siswa
belajar dengan strategi inkuiri adalah dapat meningkatkan potensi
intelektual siswa, siswa menjadi lebih percaya diri, pembelajaran akan
lebih bermakna, dan dapat mempercepat proses daya ingat.

D. Sistem Pernapasan Manusia

Pernafasan merupakan pengambilan oksigen dari udara luar masuk
ke dalam saluran nafas dan terus ke dalam darah, jalur masuk sebelum
udara masuk ke dalam paru-paru (Ganong, 2003: 67).

Sistem pernapasan berfungsi untuk membantu manusia menghirup
oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida. Selama proses pernapasan,
saluran pernapasan berfungsi sebagai tempat lintasan dan tempat
pertukaran udara di dalam tubuh manusia.

1. Organ-organ Sistem Pernapasan Manusia
a. Hidung

Rongga hidung merupakan saluran pernafasan udara yang
pertama, mempuyai dua lubang, dipisahkan oleh sekat hidung
(Setiadi, 2007: 104). Hidung berfungsi untuk menyaring,
menghangatkan dan melembabkan udara.

b. Faring (Pangkal tenggorokan)

Faring adalah pipa berotot yang berjalan ke dasar tengkorak
sampai persambungannya dengan esophagus pada ketinggian
tulang rawan krikoid. Faring merupakan pertemuan antara saluran
pernapasan (nasofarings) di bagian depan dan saluran pencernaan
(orofarings) di bagian belakang. Pangkal tenggorokan terdiri atas
katup (epiglotis) dan kepingan tulang rawan yang membentuk
jakun. Saluran nafas akan terbuka ketika manusia berbicara, oleh
karena itu jika kita makan sambil berbicara mungkinkan makanan

masuk ke dalam saluran pernapasan. (Setiadi, 2007: 105).
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Laring

A Esofagus

Trakea — ="

Gambar 2.1 Struktur Organ Pernapasan: Rongga hidung, Faring
dan Laring
(Sumber: Buku IPA kelas VIII)

Laring

Laring berperan untuk pembentukan suara dan untuk
melindungi jalan nafas terhadap masuknya makanan dan cairan.
Laring dapat tersumbat, antara lain oleh benda asing (gumpalan
makanan), infeksi (misalnya difetri) dan tumor.

/ Epiglotis
-

N\

Pita suara

Gambar 2.2 Struktur Pita Suara dalam Laring
(Sumber: Buku IPA kelas VIII)

. Trakea

Trakea adalah tabung terbuka yang terletak di daerah leher
depan esophagus dan merupakan pipa yang terdiri dari gelang-
gelang tulang rawan. Di daerah dada, trakea meluas dari larings
sampai ke puncak paru, tempat ia bercabang menjadi bronkus Kiri
dan kanan. Jalan napas yang lebih besar ini mempunyai lempeng-
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lempeng Kartilago di dindingnya, untuk mencegah dari kempes
selama perubahan tekanan udara dalam paru-paru. Tempat
terbukanya trakea disebabkan tunjangan sederetan tulang rawan
yang berbentuk huruf C (Cincin-cincin kartilago) dengan bagian
terbuka mengarah ke posterior (esofagus) (Tambayong, 2001: 45).
e. Bronkus
Bronkus merupakan percabangan trakea. Setiap bronkus primer
bercabang 9 sampai 12 kali untuk membentuk bronkus sekunder
dan tersier dengan diameter yang semakin kecil. Struktur mendasar
dari paru-paru adalah bronki, bronkiolus, bronkiolus terminalis,
bronkiolus respiratorik, duktus alveolar, dan alveoli. Dibagian
bronkus masih disebut pernafasan ekstrapulmonar dan sampai
memasuki paru disebut intrapulmonar.
f. Alveolus
Alveolus adalah unit fungsional paru-paru yang ada lebih dari
seribu alveoli pada masing-masing paru. Dimana menjadi tempat

pertukaran oksigen dan karbondioksida.

Arteri pulmonalis

Bronkiolus

1£
Paru-paru Paru-paru a
kanan kiri
-~ Kapiler
D s Ay k| '. l‘} ‘.\

Vena

Lobus pulmonalis |
paru-paru \ &
\ .

Bronkus

Bronkiolus Lobus paru-paru

Alveolus

Gambar 2.3 Struktur Paru-paru, Bronkus, Bronkiolus, dan
Alveolus
(Sumber: Buku IPA kelas VIII)

g. Paru-paru
Paru-paru merupakan sebuah alat tubuh yang sebagian besar

terdiri dari gelembung alveoli, gelembung tersebut berisi sel epitel
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dan endotel. Pada lapisan ini terjadi pertukaran udara yaitu oksigen
masuk ke dalam darah dan karbondioksida dikeluarkan.
2. Mekanisme Pernapasan pada Manusia

Pada saat kamu bernapas berlansung dua mekanisme, yaitu
menghirup udara (inspirasi) dan menghembuskan udara (ekspirasi)
yang melibatkan pertukaran udara antara atmosfer dengan alveolus
paru-paru. Pada saat melakukan mekanisme pernapasan terjadi kerja
sama antara otot dada, tulang rusuk, otot perut,dan diafragma.

Diafragma adalah otot yang terdapat diantara rongga dada dan
rongga perut. Pada saat inspirasi, diafragma dan otot dada
berkontraksi, volume rongga dada membesar, paru-paru mengembang,
dan udara masuk ke paru-paru. Pada saat ekspirasi, diafragma dan otot
dada berelaksasi, volume rongga dada kembali normal, paru-paru
kembali normal, dan udara keluar dari paru-paru.Satu kali pernapasan
terdiri atas satu kali inspirasi dan satu kali ekspirasi. Berdasarkan
aktivitas otot-otot pernapasan, bernapas dengan membesarkan dan
mengecilakan volume rongga dada disebut pernapasan dada. Begitu

juga, jika membesarkan dan mengecilkan volume rongga perut disebut

4
— \._Udara keluar
\ Otot tulang rusuk
relaksasi sehingga
rongga dada

pernapasan perut.

=)

(K - M‘_glara masuk
Otot tulang rusuk
kontraksi sehingga

rongga dada

\ // engemban, \ & \ / mengempis
24 g
> / 1\

— /Q ~ :
i _ Paru-paru ~»i 3

) /A Diafragma 1 ?

: { v

) Diafragma

¢ [Diafragma relaksasi

i kontiaksi (bergerak naik)
(bergerak turun)

| Mekanisme Inspirasi l | Mekanisme Ekspirasi |

Gambar 2.4 Mekanisme pernapasan Dada dan Perut saat Inspirasi
dan Ekspirasi
(Sumber: Buku IPA kelas VIII)
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3. Gangguan Pada Sistem Pernapasan
Gangguan yang sering terjadi pada sistem pernapasan yang di
akibatkan oleh berbagai macam virus dan bakteri ataupun zat-zat
berbahaya lainnya. Berikut penjelasan terkait penyakit yang
mengakibatkan ganggauan sistem pernapasan (Haryani, 2021).
a. Asma

Asma merupakan salah satu kelainan yang menyerang saluran
pernapasan. Beberapa hal yang menyebabkan terjangkitnya asma
antara lain, asap rokok, debu, bulu hewan piaraan. Benda-benda
yang merupakan zat pemicu alergi (alergen) tersebut menyebabkan
terjadinya pembengkakan pada saluran pernapasan, sehingga
terjadi lebih dangkal dari pada kondisi normal.

b. Pneumonia

Pneumonia merupakan infeksi yang terjadi pada paru-paru.
Penyebab terjadinya pneumonia antara lain karena infeksi dari
virus, bakteri, jamur maupun parasit. Pada paru-paru penderita
pneumonia terdapat cairan yang kental. Cairan tersebut dapat
mengganggu pertukaran gas pada paru-paru. Hal ini menyebaban
oksigen yang diserap oleh darah menjadi berkurang.

c. TBC (Tuberculosis)

TBC adalah penyakit ini disebabkan oleh infeksi bakteri
Bacillus tuberculosis pada paru-paru. Infeksi bakteri inilah yang
menyebakan terjadinya radang paru-paru. Selain itu, penyakit ini
juga menyebabkan alveolus mengandung banyak cairan sehingga
mengganggu proses difusi antara oksigen dan karbon dioksida.

d. Influenza

Influenza merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi
virus influenza, sering disebut penyakit influenza.

e. Macam-macam peradangan pada sistem pernapasan manusia:
1) Bronkitis, radang cabang batang tenggorokan (bronkus)

2) Laringitis, radang pada daerah laring
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3) Faringitis, radang pada faring
4) Rinitis, radang pada rongga hidung
5) Sinusitis, radang pada sebelah atas rongga hidung.
4. Bahaya Merokok Bagi Kesehatan

Penyakit yang di akibatkan oleh merokok di antaranya ialah :

a. Penyakit jantung dan stroke
Satu dari tiga kematian di dunia berhubungan dengan penyakit
jantung dan stroke.

b. Kanker paru
Satu dari sepuluh perokok berat akan menderita penyakit kanker
paru. Pada beberapa kasus dapat berakibat fatal dan menyebabkan
kematian.

c. Kanker mulut
Merokok dapat menyebabkan kanker mulut, kerusakan gigi dan
penyakit gusi

d. Katarak
Merokok dapat menyebabkan gangguan pada mata. Perokok
mempunyai resiko 50% lebih tinggi terkena katarak, bahkan bisa
menyebabkan kebutaan

e. Dampak merokok pada kehamilan
Merokok selama kehamilan menyebabkan pertumbuhan janin
lambat dan dapat meningkatkan risiko Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR). Risiko keguguran pada wanita perokok 2-3 kali lebih
sering karena Karbon Monoksida dalam asap rokok dapat
menurunkan kadar oksigen.

f. Impotensi
Merokok dapat menyebabkan penurunan seksual karena aliran
darah ke organ reproduksi berkurang sehingga tidak terjadi sekresi.

5. Kandungan Dalam Rokok

Rokok itu diibaratkan seperti pabrik kimia, Karena Rokok

mengandung kurang lebih 4000 lebih zat kimia dan 60 karsinogen

30



(pemicu sel kanker) yang tentunya sangat berbahaya bagi kesehatan
(Nandika, 2013: 4). Racun utama pada rokok adalah Nikotin, Tar, dan
Karbon Monoksida. Berikut keterangan dari ketiga zat berbahaya

tersebut:

1)

2)

3)

4)

Nikotin

Nikotin adalah salah satu jenis zat perangsang yang dapat
merusak jantung dan sirkulasi darah, nikotin membuat pemakainya
kecanduan.
TAR

TAR adalah bahan kimia yang beracun, Tar inilah penyebab
kanker paru, juga menyebabkan gigi menjadi kuning pada orang
perokok. Tar terbentuk selama pemanasan tembakau dan kadar tar
yang terdapat pada asap rokok inilah yang menyebabakan adanya
resiko kanker.
Karbon Monoksida

Karbon Monoksida ialah gas beracun yang dapat
mengakibatkan berkurangnya kemampuan darah membawa
oksigen. Efek dari karbon monoksida adalah bahwa jaringan
pembuluh darah akan menyempit dan mengeras sehingga akhirnya
dapat mengakibatkan peyumbatan.
Arsenik

Arsenik merupakan sejenis unsur Kimia yang bersifat racun.
Terdiri dari unsur nitrogen oksida atau disebut juga dengan zat
yang dapat mengganggu saluran pernapasan, merangsang
terjadinya kerusakan dan perubahan kulit. Juga terdiri dari
ammonium karbonat atau disebut zat yang dapat membentuk plak
kuning pada permukaan lidah dan dapat mengganggu indera perasa
yang terdapat pada permukaan lidah (Awalia, dkk. 2019).
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5) Amonia

6)

7)

Amonia merupakan zat yang baunya sangat tajam, sifatnya
keras dan apabila sedikit saja disuntikan ke dalam tubuh dapat
menyebabkan seseorang pingsan.

Fomid Acid

Zat ini sangat tajam, memiliki bau yang menusuk dan
menyebabkan lepuh. Bertambahnya zat tersebut dalam peredaran
darah dapat menyebabkan pernapasan menjadi cepat.

Methanol

Zat ini merupakan sejenis cairan ringan yang mudah menguap
dan terbakar, sehingga menghirup methanol mengakibatkan
kebutaan hingga kematian.

Berikut ini gambar berbagai macam kandungan yang terdapat

pada rokok, yaitu pada gambar 2.5

Gambar 2.5 Kandungan dalam Rokok

(Sumber: Islamhariini.com)
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian yaitu menggunakan
pendekatan studi pengembangan, yang bertujuan untuk mengembangkan
lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai media pembelajaran. Sehingga
dihasilkan produk untuk dapat digunakan guru dan disampaikan kepada
siswanya, oleh karena itu penelitian mengembangan lembar Kkerja peserta
didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing sebagai bahan ajar pada materi
sistem pernapasan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian
ini menggunakan pendekatan campuran yaitu gabungan antara pendekatan
kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan penelitian yang bersifat objektif, mencangkup pengumpulan
dan analisis data serta menggunakan uji statistik dalam pengolahan
datanya. Sedangkan pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian
yang lebih banyak menggunakan kualitas dalam hal subjektif yang
mencangkup penelaahan serta pegungkapan persepsi yang digunakan
untuk memperoleh pemahaman akan fenomena sosial dan kemanusiaan
(Hermawan, 2017:44)

2. Metode Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan
pengembangan atau research and development (r&d) penelitian dan
pengembangan atau research and development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
kelayakan tersebut (Sugiyono, 2014: 297)

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Produk
tersebut tidak selalu berbentuk perangkat keras (hardware), seperti buku,
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modul, LKS, alat bantu pembelajaran di kelas atau laboratorium, ataupun
model-model pendidikan, pelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi,
manajemen, dan lain-lain (Sukmadinata, 2012: 164-165).

Alasan pemilihan metode ini dikarenakan hasil akhir akan
menghasilkan produk yang berupa lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan, hal tersebut
akan membantu proses pembelajaran dan berperan dalam pemahaman
fundamental ilmiah. Metode penelitian dan pengembangan didefinisikan
sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono,
2017:297). Penelitian pengembangan juga diartikan sebagai suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggung
jawabkan (Sujadi, 2003:164).

Model pengembangan yang akan digunakan yaitu model
pengembangan yang 4-D (4-D model) ini dipilih sebagai acuan dalam
melaksanakan uji pengembangan dikarenakan model ini lebih tepat
digunakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, memiliki
uraian yang lengkap dan sistematis, sederhana dan mudah dipahami, serta
pengembangannya melibatkan penilaian ahli. Model pengembangan yang
4-D (4-D model) yang dibatasi hingga tahapan 3-D, model tersebut
dikembangkan oleh S. Thiagarajan dkk (1974).

Tahapan model pengembangan 3-D yang dilakukan dalam penelitian
ini terdiri dari define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop
(pengembangan). Langkah — langkah yang dilakukan pada setiap tahapan
model 3-D yaitu :

a. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisian  bertujuan untuk  menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan pembelajaran yang dihadapi, meliputi

kurikulum, perkembangan peserta didik, kondisi sekolah, dan
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masalah yang dialami dalam pembelajaran terkait bahan ajar yang

akan dikembangkan.

1)

2)

3)

4)

Analisis Masalah

Tahap analisis masalah, peneliti mencari informasi dengan
melakukan wawancara dan observasi kepada guru mata
pelajaran IPA di SMP AL-GHIFARI GARUT terkait masalah
yang terjadi dalam pembelajaran IPA saat menggunakan LKPD
dan materi sistem pernapasan pada manusia. Dari hasil
pencarian informasi ini bertujuan sebagai bahan dasar dan
masukan untuk proses penyusunan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan pada manusia.
Analisis Peserta Didik

Tahap analisis peserta didik peneliti melakukan wawancara
kepada lima orang peserta didik kelas VIII dipilih secara acak.
Analisis peserta didik ini bertujuan untuk menjelaskan
pandangan peserta didik terhadap LKPD yang pernah digunakan
dalam pembelajaran. Sudut pandangan dari peserta didik
tersebut dapat dijadikan masukan dalam pengembangan LKPD
yang dikembangkan dan diharapkan penggunaan LKPD yang
dihasilkan dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran.
Analisis Tugas

Tahap analisis tugas peneliti menentukan isi materi ajar dan
kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam
pembelajaran IPA pada materi sistem pernapasan manusia
dengan menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing.
Analisis Konsep

Tahap analisis konsep peneliti menganalisis dan menentukan
konsep-konsep penting pada materi sistem pernapasan pada
manusia yang harus dikuasai oleh peserta didik dan mengaitkan

konsep pada satu KD dengan konsep pada KD lainnya.
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5) Analisis Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan Tujuan
Pembelajaran
Tahap ini peneliti menentukan IPK dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai peserta didik dari kompetensi pada materi isi

yang sebelumnya telah ditentukan.

b. Design (Perancangan)

Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe perangkat

pembelajaran atau media pengembangan yang akan menghasilkan

rancangan dari produk yang akan dikembangkan. Tahap ini terdiri dari

empat langkah yaitu :

1)

2)

3)

Construcing criterion-referenced test (penyusunan tes acuan
patokan)

Pada tahapan ini merupakan langkah awal yang
menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun
berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus, tes ini
merupakan suatu alat yang mengukur terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa setelah Kkegiatan belajar mengajar,
menggunakan hasil dari tahapan define sehingga untuk melakukan
pengembangan media didapatkan kriteria-kriteria awal dar define.
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut dapat dilakukan sebagai
rancangan awal produk. Rancangan ini dijadikan sebagai panduan
serta solusi terhadap permasalahan yang terdapat pada tahap define.
Media selection (pemilihan media)

Pada tahapan ini mempertimbangkan kelebihan dan
kekurangan yang terdapat dari media pembelajaran. Hasil dari
keputusan tersebut menghasilkan keputusan untuk
mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi
sistem pernapasan produk yang dapat membantu siswa dalam
mendapatkan pesan atau informasi pada proses pembelajaran.

Format selection (pemilihan format)
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Tahapan ini dilakukan untuk menghasilkan tampilan penyajian
dari lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dikembangkan, hal
ini ditujukan untuk menentukan penyajian LKPD. lembar kerja
peserta didik (LKPD) disajikan dalam bentuk cetak dan dalam
bentuk file (soft file) yang dapat diakses melalui HP android.

4) Initial design
Pada tahapan ini menghasilkan draf pertama dari lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang dikembangkan kemudian siap untuk
divalidasi oleh ahli.
Develop

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar.
Pada tahapan ini terjdi revisi berdasar evaluasi yang diberikan oleh
pakar ahli dan penilaian dari siswa, revisi tersebut berupa saran dan
kritikan yang diberikan untuk perbaikan terhadap produk yang
dikembangkan.Tahap ini meliputi validasi perangkat oleh para pakar
diikuti dengan revisi, simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan
rencana pengajaran, dan uji coba terbatas dengan siswa yang
sesungguhnya. Hasil tahap simulasi dan uji coba digunakan sebagai
dasar revisi. Adapun penjelasan tahapan develop sebagai berikut :
1) Expert appraisal (validasi ahli)

Pada langkah ini dilakukan oleh tiga ahli yaitu ahli materi, ahli
media, dan guru mata pelajaran IPA dengan menguji drap awal
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing
menggunakan angket validasi ahli. Tujuan dari langkah ini untuk
mendapatkan validitas dari ahli, apabila hasil angket dinyatakan
tidak valid maka harus dilakukan revisi.

2) Development testing (uji coba produk)

Pada langkah ini dilakukan dengan menguji cobakan majalah

yang telah valid kepada kelompok kecil yang dilakukan kepada 34

responden kelas VIII untuk mengetahui keterbacaan dari produk
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melalui angket keterbacaan siswaa, apabila nilai dari angket tidak

baik maka harus dilakukan revisi.

B. Jenis dan Sumber Data
Adapun penjelasan jenis dan sumber data yang digunakan sebagai
landasan penelitian sebagai berikut :
1. Jenis data penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran dari para ahli
(materi, media, dan guru mata pelajaran IPA) serta masukan atau pendapat
dari peserta didik, dari proses pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD). Data kuantitatif diperolen dari data hasil validasi dari para
validator dan dari data uji coba berupa dari hasil angket ahli dan angket uji
keterbacaan dan angket respon siswa terhadap lembar kerja peserta didik
(LKPD) oleh siswa.
2. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang berasal dari
narasumber atau responden secara langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2017:137). Sumber data primer pada
penelitian ini meliputi hasil wawancara dengan guru dan lima orang
peserta didik. Adapun validasi ahli dilakukan kepada tiga orang ahli
yaitu satu dosen pendidikan biologi sebagai ahli media, satu dosen
pendidikan biologi sebagai ahli materi, dan satu guru mata pelajaran
IPA di SMP AL-Ghifari Garut. Serta angket uji keterbacaan kelompok
kecil dan respon siswa dilakukan kepada kelas VIII di SMP AL-
Ghifari Garut.
b. Sumber data sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017:137). Sumber data

sekunder merupakan data penunjang dari sumber pertama (data
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primer). Pada penelitian ini data sekunder meliputi meliputi kurikulum

2013 revisi bagian mata pelajaran IPA sistem pernapasan manusia

khususnya materi upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan, buku,

jurnal yang relevan serta dokumen-dokumen lainnya sebagai sumber

informasi teori yang digunakan dalam proses penelitian.

Populasi dan sampel

1) Populasi

Penelitian dilakukan di

SMP AL-Ghifari

Garut. Adapun

populasi dalam penelitian pengembangan ini yaitu peserta didik

kelas VIl yang berjumlah 80 peserta didik

2) Sampel

Sampel yang digunakan berjumlah 25 peserta didik. Teknik

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dimana

sampel yang digunakan dipilih atas rekomendasi dari guru IPA

kelas VIII dilihat dari kriteria peserta didik yang memiliki kriteria

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara, angket,

observasi,

dan

gabungan

ketiganya  (Sugiyono 2017:137).

Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada Tabel 3.1,

sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Teknik Pengumpulan Data Pada Tiap Tahap Penelitian

Instrumen Teknik
Tahap Sumber .
No. o Jenis Data yang Pengumpul
Penelitian Data .
Digunakan an Data
1. | Define Wawancara | Pendapat Lembar Wawancara
(Tahap guru  mata | guru wawancara
Pendefinisia | pelajaran mengenai tidak
n) IPA LKPD terstruktur
Wawancara | Pendapat Lembar Wawancara
lima orang | siswa wawancara
peserta didik | mengenai tidak
yang dipilih | media terstruktur
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No.

Tahap
Penelitian

Sumber
Data

Jenis Data

Instrumen

yang
Digunakan

Teknik
Pengumpul
an Data

secara acak

LKPD

Kurikulum
mata
pelajaran
IPA

Kompetensi
inti,
kompetensi
dasar,
indikator
pencapaian
kompetensi,
tujuan
pembelajara
n, pokok
materi
sistem
pernapasan
pada
manusia

Design
(Tahap
Perancanga

n)

Buku
pengembang
an LKPD,
buku materi
sistem
pernapasan,
penelitian
yang relevan

Draf awal
LKPD
berbasis
inkuiri
terbimbing
pada materi
sistem
pernapasan
manusia

Develop
(Tahap
Pengemban

gan)

Validasi oleh
ahli materi

Kelayakan
LKPD
berbasis
inkuiri
terbimbing
pada materi
sistem
pernapasan
manusia

Angket
validasi
LKPD
berbasis
inkuiri
terbimbing

Angket

Validasi oleh
ahli media

Kelayakan
LKPD
berbasis
inkuiri
terbimbing
pada materi
sistem
pernapasan
manusia

Angket
validasi
LKPD
berbasis
inkuiri
terbimbing

Angket
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Tahap sumber _ Instrumen Teknik
No. Peneliti Jenis Data yang Pengumpul
enelitian Data .
Digunakan an Data
Validasi oleh | Kelayakan | Angket Angket
guru  mata | LKPD validasi
pelajaran berbasis LKPD
IPA di SMP | inkuiri berbasis
AL-Ghifari terbimbing | inkuiri
Garut pada materi | terbimbing
sistem
pernapasan
manusia
Uji Kelayakan | Angket uji Angket
keterbacaan | LKPD keterbacaan
siswa berbasis siswa
inkuiri terhadap
terbimbing | LKPD
pada materi | berbasis
sistem inkuiri
pernapasan | terbimbing
manusia
Respon siswa | Kelayakan | Angket Angket
LKPD respon
berbasis siswa
inkuiri terhadap
terbimbing | LKPD
pada materi | berbasis
sistem inkuiri
pernapasan | terbimbing
manusia i

Instrumen penelitian merupakan bagian penting dalam suatu penelitian,

yakni berupa alat untuk mengumpulkan data sebagai bahan penelitian berupa

panduan wawancara yang digunakan untuk mengetahui permasalahan dan

kebutuhan siswa dalam media pembelajaran sebagai tahap pendefinisian.

Selain itu juga terdapat lembar angket validasi ahli, dan lembar angket uji

keterbacaan siswa dan respon siswa yaitu :

1. Lembar wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur merukan wawancara yang bebas dilakukan

oleh peneliti dengan tidak menggunakan pedoman wawancara yang
lengkap untuk mendapatkan data
(Sugiyono, 2017:140). Wawancara tidak terstruktur dapat dilakukan

tersusun secara sistematis dan
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kepada guru mata pelajaran IPA dan lima orang siswa/siswi SMP AL-
Ghifari Garut yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Lembar Wawancara Tidak Terstruktur kepada Guru Mata Pelajaran

IPA

Instrumen pertanyaan pada lembar wawancara tidak terstruktur
kepada guru IPA di SMP AL-Ghifari Garut dapat dilihat pada Tabel
3.2, yaitu:

Tabel 3. 2 Instrumen Pertanyaan Lembar Wawancara Tidak
Terstruktur Guru

No. Aspek Yang Ditanyakan Nomor
Pertanyaan
1. | Kurikulum yang digunakan 1
2. | Proses pembelajaran biologi 2
3. | Proses pembelajaran pada materi sistem 3,45
peredaran darah
4. | Penggunaan media pembelajaran 6
5. | Penggunaan LKPD dalam pembelajaran 7,8,9,10,11,12
6. | Penggunaan LKPD berbasis inkuiri 13,14.15
terbimbing

b. Lembar Wawancara Tidak Terstruktur kepada Siswa

Instrumen pertanyaan pada lembar wawancara tidak terstruktur

kepada lima orang siswa kelas VIII di SMP AL-Ghifari Garut yang

dipilih secara acak dapat dilihat pada Tabel 3.3, yaitu:

Tabel 3. 3 Instrumen Pertanyaan Lembar Wawancara Tidak
Terstruktur Siswa

No

Aspek yang Ditanyakan

Nomor Pertanyaan

1.

Penggunaan media/LKPD
pembelajaran IPA

pada

1,2,3,4,5

2. Lembar angket validasi

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket yang berisi

seperangkat pertanyan dan pernyataan tertulis yang diberikan kepada

responden untuk menjawabnya (Sugiyono, 2017:142). Lembar angket
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validasi diberikan kepada tiga ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan guru
mata pelajaran biologi di SMA N 25 Garut bentuk pernyataan yang dapat
dijelaskan sebagai berikut :
a. Lembar Angket Validasi Ahli Materi
Instrumen pernyataan pada lembar angket validasi ahli materi
dapat dilihat pada Tabel 3.4, sebagai berikut:
Tabel 3. 4 Instrumen Pernyataan Lembar Angket Validasi Ahli

Materi
No. Aspek Yang Ditanyakan Nomor Pertanyaan
1. | Isi 1,2,3,45,6
2. | Penyajian 7,8,9,10,11
3. | Bahasa 12,13,14

b. Lembar Angket Validasi Ahli Media
Instrumen pernyataan pada lembar angket validasi ahli media dapat
dilihat pada Tabel 3.5, yaitu:

Tabel 3. 5 Instrumen Pernyataan Lembar Angket Validasi Ahli

Media
No. Aspek Yang Ditanyakan Nomor Pertanyaan
1. | Penyajian 1,2,3,4,5,6
2. | Kegrafikan 7,8,9,10,11

c. Lembar Angket Validasi Guru Biologi
Instrumen pernyataan pada lembar angket validasi guru mata

pelajaran biologi dapat dilihat pada Tabel 3.6, sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Instrumen Pernyataan Lembar Angket Validasi Guru

IPA
No. | Aspek Yang Ditanyakan Nomor Pertanyaan
1. | Isi 1,2,345,6
2. | Penyajian 7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17
3. | Kegrafikan 18,19,20,22
4. | Bahasa 23,24,25
5. | Kegunaan LKPD 26,27,28
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3. Lembar Angket Uji Keterbacaan Siswa
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk menjawabnya (Sugiyono, 2017:142). Instrumen lembar

angket uji keterbacaan siswa dapat dijelaskan pada tabel 3.7, yaitu:

Tabel 3. 7 Instrumen Pernyataan Lembar Angket Uji Keterbacaan

No. Aspek Yang Ditanyakan Nomor Pertanyaan
1. | Tampilan 1,2,3,4

2. | Keterbacaan 5,6,7,8

4. | Bahasa 9,10

5. | Materi 11,12,13

6. | Manfaat 14,15,16,17

4. Lembar angket respon siswa
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk menjawabnya (Sugiyono, 2017:142). Instrumen

lembar angket respon siswa dapat dijelaskan pada tabel 3.8, yaitu:

Tabel 3. 8 Instrumen Pernyataan Lembar Angket Respon Siswa

No. Aspek Yang Ditanyakan Nomor Pertanyaan
1. | Materi 1,2

2. | Tampilan Media 3,4,5,6

4. | Kegunaan 7,8,9,10,11,12,13,14

D. Teknik Analisis Data
1. Lembar Wawancara Tidak Terstruktur

Hasil wawancara tidak terstruktur dengan guru mata pelajaran IPA
dan lima orang siswa yang dipilih secara acak menghasilkan data deskripsi
mengenai penggunaan LKPD dalam pembelajaran yang dijadikan sebagai
studi pendahuluan. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahnnya yang akan ditanyakan dan digunakan
untuk pendahulan (Sugiyono, 2019: 232).
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2. Lembar Angket Validasi Ahli

Kevalidan diperolenh dengan menyerahkan lembar validasi kepada
validator ahli. Untuk mengolah data hasil validasi oleh validator ahli

menggunakan rumus sebagai berikut:

v = I5€ 100y
" TSh 0

(Akbar, 2015:83)
Keterangan:
\Y/ : Validasi ahli
Tse : Total skor empirik yang dicapai
TSh  : Total skor yang diharapkan
Jumlah validator yang menilai produk LKPD yang dikembangkan pada
penelitian ini berjumlah tiga orang, sehingga dilakukan validasi gabungan

dengan rumus sebagai berikut:

Vi+V2+V3+--Vn

Vot Jumlah Validator

X 100%

(Akbar, 2015:83)
Adapun kriteria interpretasi hasil validasi oleh ahli menurut Akbar
(2015:83) ditunjukkan oleh Tabel 3.9, yaitu :

Tabel 3. 9 Interpretasi Hasil VValidasi oleh Ahli

No Indeks Nilai Kategori Keterangan
Validasi

1. 80,01% <V < Sangat valid Sangat valid atau dapat

100% digunakan tanpa revisi

2. 60,01% <V < Valid Valid atau dapat digunakan
80,00% namun perlu direvisi kecil

3. 40,01% <V < Cukup valid Kurang valid, disarankan
60,00% tidak dipergunakan karena

perlu revisi besar

4, 20,01% <V < Kurang valid Tidak valid atau tidak boleh

40,00% dipergunakan
00,00% <V < Sangat Kurang | Sangat tidak valid, tidak
3. 20,00% valid boleh dipergunakan
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3. Lembar Angket Uji Keterbacaan Siswa
Kelayakan LKPD vyang telah divalidasi ahli kemudian dinilai oleh
kelompok kecil melalui angket uji keterbacaan siswa. Hasil dari angket
tersebut dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

XX
X= —
n
(Prayitno, 2017:193)

Keterangan
X : Skor rata-rata aspek
¥x : Jumlah skor jawaban
n : Jumlah pertanyaan

Observer yang memberikan penilaian keterbacaan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing. Maka penilaian untuk keseluruhan lembar angket

keterbacaan menggunakan rumus sebagai berikut:

X
Rk = —
n
Keterangan
Rk : Rerata nilai uji keterbacaan
X - Jumlah skor rata-rata seluruh aspek
n - Jumlah observer

Untuk penentuan kriteria hasil uji keterbacaan menurut Prayitno
(2017:193) disajikan pada Tabel 3.10 yaitu:

Tabel 3. 10 Kriteria Penetapan Uji Keterbacaan

No Rentang Kategori Keterangan
Nilai

1. 1,00-1,80 Tidak Baik Sangat tidak dapat digunakan dan
perlu direvisi

2. 1,81-2,61 Baik Dapat digunakan, namun perlu
direvisi kecil

3. 2,61-341 Kurang Baik | Tidak dapat digunakan dan perlu
direvisi

4. 341-421 Cukup Dapat digunakan dan perlu
direvisi

5. 4,21- 5,00 Sangat Baik | Dapat digunakan tanpa revisi
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4. Respon siswa
Pada uji coba lapangan awal, evaluasi dilakukan dengan mengukur
kevalidan media yang diperoleh dari praktisi lapangan yaitu guru dan
siswa dengan menggunakan angket skala Likert. Pada uji coba lapangan

utama
Tabel 3. 11 Skala likert
Bentuk pertanyaan SS S KS TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
(Sugiyono, 2017 : 93)
NP = —— x100
SM
(Purwanto, 2012:102)
Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum/ideal

Tabel 3. 12 Kriteria Respon Siswa

Angket Persentase Kriteria
84% < skor < 100% Sangat positif
68% < skor < 84% Positif
52% < skor < 68% Cukup
36% < skor < 52% Negatif
0% skor <36% Sangat negatif

(Purwanto, 2015:43)

E. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Pada penelitian ini diawali dengan melaksanakan studi pendahuluan

yang dilakukan di SMP AL-Ghifari Garut dengan mewawancarai guru
mata pelajaran IPA kelas VIII dan lima orang siswa kelas VIII. LKPD
berbasis inkuiri terbimbing divalidasi oleh tiga orang ahli yang meliputi

ahli media dan materi serta guru mata pelajaran IPA di SMP AL-Ghifari
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Garut. Secara lebih rinci jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada

Tabel 3.13.

. Waktu Penelitian

Durasi penelitian yang dilakukan di SMP AL-Ghifari Garut yaitu dari

tanggal 18 Juli 2023 sampai dengan selesai yang secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 3.13, yaitu :

Tabel 3. 13 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No | Tanggal Kegiatan Tempat Keterangan
1. 118 Juli | Wawancara  kepada | SMP  AL-Ghifari | Studi
2023 guru mata pelajaran | Garut pendahuluan
IPA kelas VIII
2. |18 Juli | Wawancara  kepada | SMP  AL-Ghifari | Studi
2023 lima orang siswa | Garut pendahuluan
kelas VIII
3. 131 Juli | Validasi oleh guru | SMP  AL-Ghifari | validasi LKPD
2023 mata pelajaran IPA | Garut oleh ahli
kelas V1II
4. |1 Agustus | Validasi oleh ahli | Fakultas Tarbiyah | validasi LKPD
2023 materi dan Keguruan UIN | oleh ahli
Sunan Gunung
Djati Bandung
5. |1 Agustus | Validasi oleh ahli | Fakultas Tarbiyah | validasi LKPD
2023 media dan Keguruan UIN | oleh ahli
Sunan Gunung
Djati Bandung
6. | 10 Agustus | Uji coba penggunaan | SMP AL-Ghifari Uji
2023 LKPD berbasis inkuiri keterbacaan
terbimbing pada kelas LKPD  oleh
VIl siswa
7 | 11 Agustus | Pengisian angket | SMP AL-Ghifari Respon siswa
2023 respon siswa
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F. Alur Penelitian

Analisis Masalah

Analisis Peserta Didik

A 4

A\ 4

Analisis Tugas Analisis Konsep

Analisis Tujuan Pembelajaran

Penyusunan Instrumen

Pemilihan Bahan Ajar

Pemilihan Format

Rancangan Awal ----» Draft|

Validasi Dosen Ahli & Guru Biologi

€ Tidak layak

!

Produk LKPD
berbasis inkuiri

Revisi produk

'

Uji keterbacaan
dan respon
siswa

ro—-—

| Difine :
|

Pendefinisian 1
I
1™ Besgn
| |

I Perancangan |

b -

|

| Delevop

3| LKPD berbasis inkuiri terbimbing valid
dan layak

| Pengembangan :
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem peredaran darah ini menggunakan model
pengembangan 4-D (4-D model) yang dibatasi hingga tahapan 3-D dengan
tujuan untuk mendeskripsikan pengembangan dan kelayakan dari produk
lembar kegiatan peserta didik (LKPD) pada materi sistem pernapasan
manusia. Proses pengembangan pada lembar kegiatan peserta didik
menghasilkan draf LKPD yang dapat mengakses materi dan media
pembelajaran lainnya yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPA
pada materi sistem pernapasan. Data kelayakan lembar kegiatan peserta didik
berbasis inkuiri terbimbing diperoleh dari validasi ahli dan uji keterbacaan
siswa. Draf LKPD pertama divalidasi oleh tiga orang validator yaitu ahli
materi, ahli media, dan guru mata pelajaran IPA. Kritik dan saran dari
validator dijadikan acuan dalam merevisi lembar kegiatan peserta didik
sebelum digunakan pada skala kecil. Penerapan penggunaan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing dalam skala kecil untuk memperoleh data uji keterbacaan
dan respon siswa dilakukan di kelas VIII SMP AL-Ghifari Garut dengan
jumlah siswa sebanyak 25 orang.

Waktu penelitian LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini dilakukan dari
tanggal 18 juli 2023 - 10 Agustus 2023. Pelaksanaan penelitian yang
dilaksanakan di SMP AL-Ghifari Garut dilakukan untuk memperoleh data
studi pendahuluan, validasi oleh guru mata pelajaran, uji keterbacaan siswa,
dan respon siswa. Adapun validasi ahli media dan materi dilakukan oleh dua
orang dosen pendidikan biologi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Gunung Djati Bandung. Rincian jadwal pelaksanaan penelitian
terdapat pada Tabel 3.13.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar wawancara

tidak terstruktur, angket validasi, angket uji keterbacaan siswa, dan respon
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siswa. Lembar wawancara tidak terstruktur digunakan untuk memperoleh
data mengenai penggunaan lembar kegiatan peserta didik dari sudut pandang
guru dan siswa untuk menunjang pembelajaran IPA. Sedangkan angket
validasi digunakan untuk memperolen data mengenai kelayakan lembar
kegiatan peserta didik berbasis inkuiri terbimbing menurut validator. Adapun
angket uji keterbacaan siswa dan respon siswa digunakan untuk memperoleh
data mengenai kelayakan dan tanggapan mengenai lembar kegiatan peserta
didik berbasis inkuiri terbimbing menurut peserta didik.
1. Hasil Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik Pada Materi
Sistem Pernapasan
a. Tahap Define
1) Front-end analysis
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala
sekolah dan guru mata pelajaran IPA di SMP AL-Ghifari Garut
mengenai penggunaan media pembelajaran dalam  proses
pembelajaran IPA yaitu:

a) Menurut kepala sekolah di SMP AL-Ghifari Garut pada
pembelajaran jarak jauh setelah covid 19 mempengaruhi gaya
belajar siswa sehingga perlu adanya penggunaan media
pembelajaran yang dapat menunjang proses belajar mengajar,
karena dengan menggunakan media diharapakan dapat
meminimalisir hambatan dan kekurang pada saat pembelajaran.
Menurut pendapat guru, penggunaan media kepada siswa
dapat memudahkan siswa dalam menerima pesan yang
disampaikan oleh guru dan memahami pembelajaran secara
lebih baik, sehingga dapat mempermudah pembelajaran yang
sedang berlangsung, serta dapat menunjang pembelajaran
student center, didalam media yang dikembangkan terdapat
penerapan dan aplikasi sehingga siswa tidak bosan dengan
pembelajaran yang hanya menulis, ceraham, diskusi dengan

adanya LKPD diharapkan siswa dapat lebih aktif belajar dan
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mencari sumber informasi lain dan tidak terfokus pada satu
sumber informasi.

b) Kekurangan media yang digunakan selama ini yaitu ketidak
sesuaian materi dengan, kompetensi dasar (KD) serta kurang
maksimalnya penyampaian materi pembelajaran apalagi di jam-
jam siang daya konsentrasi peserta didik menurun

¢) Media yang digunakan umumnya berupa buku paket, lks hal
tersebut disebabkan karena terdapat kendala keterbatasan waktu
pembuatan dikarenakan guru mengajar di tiga tingkatan yang
berbeda, serta keterbatasan.

d) Penggunaan internet dalam pembelajaran kurang maksimal
karena keterbatasan sumber informasi yang peserta didik punya
sehingga internet bukan dimanfaatkan untuk belajar tapi
internet lebih banyak dimanfaatkan untuk bermain sosial
media.

2) Learner analysis
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan lima orang
siswa kelas VIII SMP AL-Ghifari Garut mengenai pengalaman
penggunaan LKPD yang pernah mereka gunakan selama kegiatan
belajar mengajar yaitu:

a) LKPD yang digunakan sulit dipahami

b) Penggunaan LKPD kurang sesuai dengan apa yang diajarkan

c) LKPD terlalu banyak materi yang dipaparkan kurang kegiatan
bagi peserta didiknya.

3) Task analysis
Kurikulum yang digunakan di SMP AL-Ghifari Garut yaitu
kurikulum 2013 revisi. Berdasarkan analisis kompetensi inti (KI)
dan kompetensi dasar (KD) mata pelajaran IPA kelas VIII pada
kurikulum 2013 revisi, maka ditentukan materi yang akan
dikembangkan dalam lembar kerja peserta didik adalah sistem

pernapasan. Materi sistem pernapasan memiliki dua kompetensi
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dasar (KD) yaitu KD Pengetahuan 3.9 dan KD Keterampilan 4.9.
Adapun KD yang digunakan dibatasi hanya KD 4.9 dengan alasan

LKPD yang dikembangkan diharapkan memfasilitasi KI 3. Secara

lebih rinci, kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang

menjadi dasar dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pada

Materi Sistem Pernapasan

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK)

tentang upaya
menjaga kesehatan | 4.9.2
sistem pernapasan
4.9.3

4.9 Menyajikan karya | 4.9.1 Melakukan uji coba effek dari

asap rokok

Menunjukan hasil uji coba
effek dari asap rokok
mempresentasikan hasil uji
coba dampak negatif roko

terhadap sistem pernapasan

4) Concept analysis

Materi sistem pernapasan merupakan materi yang bersifat

abstrak.  Materi  sistem  pernapasan yang tediri

dari

mengidentifikasi struktur, kelainan, dan bahaya rokok dalam

kehidupan. Identifikasi materi sistem pernapasan ditunjukan oleh

Gambar 4.1.

Sistem pernapasan

N
Bahaya rokok bagi kesehatan

J

Kandungan rokok

|
\ v

Perokok aktif Perokok pasaif
| |

V
Kelainan sistem

v

Asma
Phonomonia
Kanker paru-paru
bronkitis

|
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5) Specifying instructional objectives
Penentuan Kompetensi Dasar (KD) materi sistem pernapasan
pada langkah task analysis menjadi acuan dalam perumusan
indikator pencapaian kompetensi (IPK) dan tujuan pembelajaran.
Adapun indikator pencapaian kompetensi (IPK) dan tujuan
pembelajaran pada LKPD yang dikembangkan terdapat pada Tabel

4.2.
Tabel 4. 2 IPK Dan Tujuan Pembelajaran Pada Materi Sistem
Pernapasan
Indikator Pencapaian Tujuan pembelajaran

Kompetensi (IPK)

4.9.4 Melakukan uji coba 1. Peserta  didik  mampu

effek dari asap rokok melakukan percobaan
4.9.5 Menunjukan hasil uji bahaya asap rokok terhadap

coba effek dari asap saluran pernapasan

rokok 2. Peserta  didik  mampu
4.9.6 mempresentasikan membuat laporan hasil uji

hasil uji coba dampak coba efek asap rokok

negatif roko terhadap terhadap saluran pernapasan

sistem pernapasan 3. Peserta didik mampu

mempresentasikan hasil uji

coba efek rokok terhadap

saluran pernapasan

b. Tahap Design
1) Penyusunan Instrumen
Data yang didapatkan pada tahap define penting untuk
digunakan sebagai kriteria acuan dalam proses pembuatan darf
LKPD. Adapun kriteria dan rancangan draf LKPD berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia dapat dilihat
pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Kriteria dan Rancangan Draf LKPD Berbasis Inkuiri

Terbimbing Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia

No. Kriteria Rancangan
1. | LKPD sesuai dengan Kl, | Kegiatan pembelajaran maupun
KD, IPK, dan tujuan |soal yang tersedia pada LKPD
pembelajaran yang | mengacu pada Kl, KD, IPK, dan
sudah dirumuskan tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan.
2. | Tampilan LKPD | Konsep warna Yyang digunakan
menarik pada LKPD vyaitu warna merah,
coklat, dan orange. Pada cover
LKPD diberikan dasar warna merah
dan coklat yang dibuat sendiri dan
ditambahkan gambar yang
menunjukkan isi materi dan sesuai
dengan prinsip materi  sistem
pernapasan
Gambar yang | Gambar yang ditampilkan pada
3. | ditampilkan jelas dan | LKPD adalah gambar yang
berwarna berwarna sesuai dengan materi
sistem pernapasan dengan
keterangan  untuk  mempelajari
gambar.
4. | Kegiatan pembelajaran | Kegiatan berkelompok terlihat pada

pada LKPD membuat
peserta didik aktif dalam
belajar secara mandiri

dan berkelompok

LKPD.

Kegiatan 1 peserta didik membuat

setaiap kegiatan pada
hipotesis dari masalah yang telah
disajikan. Kegiatan peserta didik
membuat langkah kerja secara

mandiri. Kegiatan 2 peserta didik
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menuliskan hasil dari percobaan
yang telah dilakukan. Kegiatan 3
peserta didik melakukan evaluasi
dengan mengisi soal-soal yang ada
pada LKPD. Kegiatan 4 peserta

didik  mempresentasikan  hasil

kegiatan yang telah dilakukannya

2) Pemilihan Bahan Ajar

Penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran yaitu

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan

manusia. Berikut alasan memilih LKPD sebagai media

pembelajaran yaitu:

a)

b)

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem
pernapasan manusia membantu peserta didik dalam mencapai
kompetensi yang sudah ditetapkan dalam kurikulum, mampu
melatih dan meningkatkan kemandirian peserta didik.

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem
pernapasan manusia memberikan salah satu solusi untuk
membantu memberikan inovasi bahan ajar yang berbeda pada
pembelajaran IPA dan mengaitkan nilai-nilai kemandirian.
Menentukan hipotesis dari masalah yang telah disediakan,
membuat langkah kerja, mencatat hasil pengamatan, dan
menjawab  pertanyaan dari  hasil pengamatan, serta
mempresentasikan hasil yang telah didapat pada saat
pengamatan

Kegiatan pembelajaran pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing
pada materi sistem pernapasan manusia memberikan
kesempatan peserta didik untuk melatih keterampilan,

kemandirian dan kerja sama.
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3)

4)

Pemilihan Format

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem
pernapasan manusia dibuat dalam bentuk cetak dan juga dalam
bentuk file dengan format PDF yang dapat digunakan oleh seluruh
peserta didik melalui handphone masing-masing. LKPD disajikan
dalam bentuk cetak menggunakan kertas berukuran A4 dengan
jenis huruf yaitu Andalus ukuran 26 pada bagian judul LKPD,
Times New Roman berukuran 12 pada bagian isi LKPD, dan
menggunakan spasi antar baris 1,5. Margin yang digunakan pada
LKPD ini pada bagian kiri dan kanan 2,54 cm pada bagian atas dan
bawah 2,54 cm. Pembuatan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada
materi sistem peredaran darah manusia menggunakan microsoft
word 2016.
Rancangan Awal

Berikut akan dijabarkan tahap persiapan dan perancangan
draf awal LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem
peredaran darah yang tersedia pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Draf Pertama LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing
Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia

No | Produk Bagian Gambar

1. LKPD | Sampul

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Berbasis Inkuiri Terbimbing
SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

o SMP

Semester 1
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No

Produk

Bagian

Gambar

KD, IPK

& Tujuan
Pembelajaran

4. Konpers D Do ot Py Fompete
Tonpet D Toktr Fecpann Rompetes B

49 Mapibn b tanez e (491 ek of coba effe dinasap
Lenjaga hesehatn sistempemapsan | rokek
497 Mot b cob ik o
iy kol
403 memgresenfaslan bl o
gk negat oo farhadap sisem
L0

A. Tujuan pembelajaran
1. Peserty didk mampy melakukan percobaan hahaya asap rekok tehadap sahiran

eIz

1, Doserta ik mampy memboat lparan acil uji coba efek asap rokok terhadap
st permapesn

3. Puserty ik mampy mempresentssian hasil wj cona efek rokok terhadap sahiran
JETLIpEA

LKPD

Kegiatan 1

pendahuluan

Eygint 1. Meyagitkan masalzh
EFEK PERILAKY MFROKOK TERHADAP SALURAN FERNAPASA
A Tojuan pembelsjara
1. Peserta ik mampu melakukan percoban bahaya asap mokiok terhadap sahwan
PemApA:AL
1 Peserta didik mampy membat laporn basil i coba efék asap rokok terhadap
saliran permapazn
3. Peserta didik mamgn mempresentacikan hasil i coba efek rokok terhadap sahwan
PeApAL
B. Pendahnluan
Paru-paru adalah orzan wama respirasi yang menliki fingsi uama mempernih
cksizen dan memgehnarkan karbon dicksida Bamyak fiktor yang dapat memmmkan
fmgsd perupan amamnya penyalit pany atemnikst knouts (PPOK) yang Diasamya
disehahikan aleh meroknk Worid Health Grgmizarion (WHU) melapodkan bahw 21 %
penduhuk dmia yamg benssia 15 tabnm ke atas menmakan perckak aktif
Rokok adalah hahan alahan dari tembaka yang, dibakar dan dihisap atau dihing
asapmya yang dihasilkan dari taman wicotima mbarioy, nicoriana nustica, dan spesiss
lainya yang asapmya mengandunz nikotn dan tar dengan atau tanpa hahan tambahan
Du s elemen berbahaya sefiddimyn tekandmy dalam rokok Elemen-elemen.
terselnt dapat menimblkan proses inflamesi, Shwsis, metaplasia sel goblst, hipertropi
oiot polos dan ofsiiil julm mpss yang akfimys mengkibatian terEnERI
fisinlozi paru. Raoun wama yang terdapat didalam rekiok yaity tar, nikotin, dan karben
monoksida. Asap rokok yang masuk ke dalam sahran pemapesan dapat mengzangzn
efleks saburan napas, fimpsi siier pan, dan produksl mks.
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No | Produk Bagian Gambar
4, LKPD | Permasalahan
ang sudah ‘
yang Betssn i o s e e i
disediakan i
KASls 1
Byt o g ik Y G o
Pk e e pokk At sememn maghing sk
b e i men e TS i o Do o) el
et b sars e
Do ks i i s ik ek o e e
g’
5. LKPD Kegiatan 2 Uiin i e
membuat
. : 1. ot
alpplesis Bt st e, e e (e, ) sk e
pen pn e b o
6. LKPD Alat dan I Liftnfin
bahan et i ok ek o
| |
L Ao ok | o
3 e
[ T
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No | Produk Bagian Gambar
7. LKPD Kegiatan 3. Kegiatm 3. Meraneang percobamn
F. Langkah kerja
Uik membuitikan hipotesis kalian, carilah informasi mengenai cam prakelonm
unnik mengetabir efik asap rokok terhadap sistem pemapesan yang dkn kalin it
Thlickan resume hasil pencarian infomasi feckait langkah keria terssbut pada Kokom
dibawrah yeng sudah disedinkan, lahy lakokan vii coba bersama kelonmolom diseliolah
i didampings aleh g
8. LKPD Kegiatan 4. Eeiam { Menpaoeh
C. Hadl penzamatin
MemperOIeh Gamehorkan/hokikan serta tambabikan foto hasl percobaan i asap rokiok yang telah
. dilakvdcan bersanm kelompek kafian
hasil Canbarkieta T
9. LKPD Kegiatan 5. Taptn . Umpumgn e i memgenis e
H Jawabkah pertanyzan dibavwah ni
Memperoleh D hasil biesiatan percobaan yang sudah kalian {akkan isi juwaben dari soul yang ada
itawah i hersama hebonmpole
haS|| dan 1. Apakah terjadi perubabun wama kapas? Jika tenadi perubanan wama pada kapes

mengumpulka

n data

‘menzaa kapas tersebut bisa herubal?

1 Memmrtrm: apakah perubahan yang terjadi pah kapes? Dapatiah mkok mengybah
“WIIMA Paru-parn ssrmng perckok”
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No | Produk Bagian Gambar
10. LKPD Kegiatan 6. Kegiaton 6, Membunt kesingulan
I Membumt kesimgelan
Membuat D bns egin oy e bl bl il hesinguio g
. s it i b helompoken
kesimpulan
‘Buuaclah kecinmpulan dari kegiatan prakiiium yang sadah dlakukan 7
1. Referses
Tl sumbe yong i copatar el b i |
11. | LKPD Kunci Kune jawaben LKPD
jawab an L. Terjadi perubahar pada kapas, kapas yorg awalnya putih berubah menjad
untuk guru warra Kuning heceklatan / coklt pekat. Hel tersebut bisa terjadi karens

dirckok terdapat TAR

2. Kapas yarg awalrya putih beruboh menjadi coklat. Jika seorang perokok
terus menghisep azep rekok peru-paru perokek lema kelamaon dapaf
berubch

3. Niketin yeitu zot beracun mudch diserap cleh kit beruarna kuning agal
coklat

4, Tindari berkunpul dengen teman-teman yang merokek
Perbanyek cari informasi tentang merckok
Hinderi sesuatu yong trkeit dengen rekek
Lkl hal positif linnya seperti oldhraga baca buky, dl

5, Terkandung banyek zat yang berbahaya schingga ascp rekek berbahaye
apabile terhirup secara langsung dan terus menerus. Selei ikotin, delrs
rokok uga terdepat sekiter 4000 seryan, termastk tar don karbor
manoksida (CO) yang berbahaya bagi tubuh. Semyawe-senyawa ini dapat
etyebablan konker paru, peryempitan pembuluh darch, penyekit jontung
tekanon darah tinggi, don irpatens
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No | Produk Bagian Gambar
12. | LKPD Bagian
penilaian

SAYANGILAHNYA SEPANJANG HIDUP KITA

’

Hari Dan Tangzal

PARU-PARU KITA ADALAH AMANAH ALLAH DAN

c. Tahap Develop

1) Expert appraisal

Kritik dan saran yang diperoleh dari ketiga validator digunakan

untuk

perbaikan

LKPD yang

dikembangkan

sehingga

menghasilkan drap LKPD yang lebih baik. Adapun masukan dari

validator dan perubahan terhadap draf LKPD ditunjukan pada
Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Kritik dan Saran Validator Terhadap LKPD
berbasis inkuiri terbimbing

No | Validator | Kritik dan Hasil Revisi
Saran
1. Ahli Pada bagian | Sebelum revisi:
materi kompetensi KKO di IPK 4.9.2 menunjukan
dasar dan | KKO pengetahuan yaitu
indikator memahami
pencapaian A Fonpeee Do D oo Pecamin Eoepetei
kompetensi Tumet D Tnfat Py Ko )
tidak  sesuai | |10 Veukn btz g |47 Ehbn o o iy
dengan KKO Dol G e e | itk
psikomotor 402 Mmoo o e o
T ELCD D L
493 nengresmnchon b ot
Ay ety
DTN
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No

Validator

Kritik dan
Saran

Hasil Revisi

Sesudah revisi:

KKO di IPK 4.92 dirubah dengan

menggunakan KKO psikomotor

yaitu menunjukan

A Fonpeees Do D o P e

Honpetad D Tndlah Pecepaan Kmpeens [FR)

19 Ve e tarmg oo |40] Medan g ot 6
B 0 el D coba effk i

i
493 nenprestclan bl o

o e ko s
i

Tujuan
pembelajaran
disesuaikan
dengan
kegiatan
LKPD

Sebelum revisi:
Jumlah tujuan tidak sesuai dengan
kegiatan yang ada di LKPD
A Tujuan pembelajaran
1. Peserta didik manyy menznalici: efek rokak terhaday saburan pemapasan
1 Peserta didik many melakkan percobaan hahaya rako terhadap sahiran pemapasan
3. Peseria didk mawmy membuat laporm hail i coba efek ko tehaday shrn
PEmApRsD
4 DPeserta didik mampy mewpreseniasian basil wji coba ek mko terhade sabran
pemapasan
Sesudah revisi:
Jumlah tujuan telah disesuaikan
dengan kegiatan yang ada di
LKPD
A Tujuam pembelsjaran
1. Peserta didik mangu melainkan percobaan babava asap mbok terhadap salwran
PemApAzn
1 Peserta difik manmn membuat bporn hesil i coba efik asap rokok tethadap
salmn pemapasan
3. Peserta didik mamp mempresentaskan basil i cona efek rokok terhadap salman
pemapRs

Penyajian
kasus
disajikan oleh
guru

Sebelum revisi:
Penyajian kasus diserahkan kepada

siswa
C. Permasalaban
Berdasarkan artlel yang disajikan dintas nopuskaniah masalh vang terjadi pach Bolom
dibawah mi

KASUS
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No

Validator

Kritik dan
Saran

Hasil Revisi

Sesudah revisi:

Penyajian kasus disajikan oleh
guru

(. Pormasiliban

Betosaon el vz il s oo oo v o po oo
ditewa i

KA1

By ata ok yong feppar 25 ok Yo bk o e
pernkek 2 menad ook pif koot serim menghing asap rokak.
¥k merek berciko menzpam T Fution it Dt i) vl
emafian b secara mendadal:

D ke et a5y ok e o e eny
Ingn s

Penambahan
kunci
jawaban
untuk guru
mata
pelajaran

Sebelum revisi:
Tidak tersedia kunci jawaban
untuk guru
Setelah revisi:
Terdapat kunci jawaban untuk
guru

Kurci jawaban LKPD

L, Terjedi perubohan pada kapes, kepes yarg awclrya putih berubeh menjad|
warng Kuning Kecoklotan / coklot pekat. Hal tersebut bisa terjedi karens
dirckok terdapat TAR

2. Kapas yeng awalnya putih berubeh menjadi coklat. Jika seorang perckek
terus menghisap asap rokok paru-paru perckok lama kelamaen depat
berubeh

3. Niketin yaitu 2t berccun mudsh diserap cleh kulit, berwarna huning aga
coklat

4. Tindari ber kumpul dergan temar-teman yang merckek
Perbanyak cari informesi tentang merckok
Hindari sesuatu yang trkait dengan rokok
Lakukan hal pesitif linnya seperti clahraga beca buku, dl

8, Terkandung beryek 2ot yang berbahaya sehingga asa rekok berbahaye

apebila terhirup secara langsung dan terus menerus, Selein rikotin, dolar
rokok juga terdepat sekiter 4.000 seryawe, termasik tor don kurbuﬁ
monoksica (CO) yang berbaheya bagi tubuh, Senyowe-senyona i dupuﬁ
meryebabkan kanker pary, peryempitan pembulch dareh, penyakit jantung ‘

tekanan darch tingg!, don impeters
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No | Validator | Kiritik dan Hasil Revisi
Saran
5. Ahli Penempatan | Sebelum revisi:
media kelas harus | Label kelas pada cover berada
terlihat lebih | cukup jauh dan tidak jelas
jelas

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Berbasis Inkuiri Terbimbing
SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

Semester 1

Sesudah revisi:
Label kelas terlihat lebih jelas

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Berbasis Inkuiri Terbimbing
SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

s SMP

Semester 1
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No | Validator | Kritik dan Hasil Revisi
Saran
6 Gambar harus | Sebelum revisi:
berdasarkan Gambar hanya mengambil dari
sumber acak
sumber
terpercaya
Setelah revisi:
Gambar diambil dari sumber
kementrian kesehatan
e e
m m.,....,.m@i)!# .
. (Bahan Bskar Roket) (Fetans Indusses)
R IR e
(Dwok: accy mobd) L | (sahan radiopktsf)
ek ar e :
(23t Karsagerd 4
7. | Gurumata | LKPD  bisa | Tidak dilakukan revisi terhadap
pelajaran | dibuat lebih | LKPD sistempernapasan berbasis
ringkas inkuiri terbimbing
memuat
materi  yang
lebih
menunjang
dan kegiatan
praktik yang
lebih
bervariasi

2) Development testing

Hasil dari angket uji keterbacaan siswa menunjukkan kriteria

yang sangat baik sehingga tidak dilakukan perbaikan terhadap

LKPD berbasis inkuiri terbimbing.

memberikan tanggapan

mengenai

Terdapat 5 orang siswa

LKPD berbasis inkuiri
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terbimbing, siswa menyatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing ingin lebih banyak praktik lagi karena siswa
lebih aktif dan suka dengan kegiatan yang melibatkan psikomotor,
dan untuk mencari sumber lain dari internet tidak semua peserta
didik dapat menggunakan akses internet hal tersebut menyulitkan
siswa karena ada beberapa keterbatasan dalam menggunakan
internet.
2. Hasil Kelayakan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi
Sistem Pernapasan
a. Hasil Validasi Ahli
Proses validasi dilakukan oleh tiga orang ahli yaitu ahli materi, ahli
media, dan guru mata pelajaran IPA dengan mengisi angket validasi
ahli. Adapun validator yang melakukan validasi LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yaitu :
a. Ahli Materi  : Ibu Milla Listiawati, M.Pd.
b. Ahli Media : lIbu Dr. Tri Wahyu Agustina, M.Pd.
c. Ahli Lapangan: Ibu Intan S.Pd.
Berikut ini adalah hasil uji validasi yang disajikan pada Tabel
4.6 dan Gambar 4.2 di bawah ini.
Tabel 4. 6 Hasil Uji Validasi

No Validator Persentase Keterangan
Validasi
1. Ahli materi 67 Valid
2. Ahli media 83 Sangat valid
3. | Guru mata pelajaran IPA 87 Sangat Valid
100
80 —
60 _ Guru
40 — HEMedia
20 ——  m Materi
0
materi media guru

Gambar 4. 2 Grafik Hasil Analisis Angket Validasi Ahli
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b. Hasil Uji Keterbacaan Siswa

Angket uji keterbacaan terdiri dari empat aspek yaitu aspek
penyajian, aspek isi materi, aspek bahasa dan aspek manfaat.
Berdasarkan keempaat aspek tersebut, hasil uji keterbacaan yang
diperoleh dari 25 responden menyatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan bersifat sangat baik yang
ditunjukkan oleh Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Angket Uji Keterbacaan Siswa Terhadap
LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Sistem
Pernapasan

Rerata nilai | Keterangan

No. Pernyataan uji
keterbacaan
1. Cover LKPD yang disajikan 4,16 Baik
menggambarkan isi materi
2. Komposisi warna pada LKPD 4,8 Sangat baik

ini sesuai dan kontras dengan
warna latar belakang sehingga

membuat saya tertarik
membacanya
3. Tata letak pada LKPD ini rapi 4,28 Sangat baik

dan konsisten sehingga dapat
terbaca dengan jelas

4. Gambar yang disajikan dalam 4 Baik
LKPD ini jelas dan sesuai
dengan materi

5. Teks dalam LKPD dapat terbaca 4,12 Baik
dengan jelas
6. Jenis huruf dalam LKPD jelas, 4 Baik

ukuranya  proporsional  dan
nyaman dibaca

7. Kalimat yang digunakan dalam 4,48 Sangat baik
LKPD ini jelas, operasional, dan
tidak  menimbulkan  makna
ganda

8. Petunjuk penggunaan LKPD 4,24 Sangat baik
mudah dipahami

68



Rerata nilai | Keterangan
No. Pernyataan uji
keterbacaan
9. Bahasa yang digunakan dalam 2,16 Baik
LKPD secara umum mudah
dipahami
10. | LKPD ini menggunakan bahasa 4,25 Sangat baik
yang baik sesuai dengan EYD
11. | Instruksi kegiatan dalam LKPD 4 Baik
ini dapat saya baca dan pahami
sehingga bisa dikerjakan
12. | Kegiatan yang disajikan dalam 4,8 Sangat baik
LKPD ini membantu saya untuk
memahami materi
13. | Pertanyaan pada bagian soal 4 Baik
mudah saya pahami
14. | Lembar Kkerja peserta didik 4,08 Baik
berbasis  inkuiri  terbimbing
dapat membantu siswa lebih
memahami materi
15. | Lembar kerja peserta didik 4,04 Baik
berbasis  inkuiri  terbimbing
membangun kerja sama tim
16. | Lembar Kkerja peserta didik 4 Baik
berbasis  inkuiri  terbimbing
dapat melatih  keterampilan
berpikir tingkat tinggi
17. | Lembar kerja peserta didik 4,25 Sangat baik
berbasis  inkuiri  terbimbing
membantu kemandirian belajar
siswa
Jumlah rerata nilai uji keterbacaan 4,22 Sangat
baik

c. Hasil uji respon siswa

Pengolahan data hasil respon siswa dari 25 orang peserta didik

menyatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi

sistem pernapasan cukup baik yang ditunjukkan oleh Tabel 4.8
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Tabel 4. 8 Hasil Analisis Angket Respon Siswa Terhadap
LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Sistem

Pernapasan
No Persentase butir Keterangan
pernyataan pernyataan %
1. 90,4 Sangat
Positif
2. 93,6 Sangat
Positif
3. 95,2 Sangat
Positif
4. 95,2 Sangat
Positif
5. 95,2 Sangat
Positif
6. 89,6 Sangat
Positif
7. 88 Sangat
Positif
8. 92,5 Sangat
Positif
9. 92,5 Sangat
Positif
10. 83,2 Positif
11. 84,8 Sangat
Positif
12. 89,6 Sangat
Positif
13. 88 Sangat
Positif
14. 84,8 Sangat
Positif
Rata-rata respon : Sangat
% =90,1% Positif

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Langkah-langkah Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing
Pada Materi Sistem Pernapasan
Tahapan penyusunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi
sistem pernapasan memiliki 3 tahapan, diantaranya: define, design,

develop. Pada tahapan pengembangan terdapat beberapa kegiatan
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penelitian yang dilakukan antara lain, menganalisis masalah, menganalisis
KI-KD dan menyiapkan alat validasi instrument berupa angket daftar
pernyataan untuk validator dan siswa mengenai bahan ajar yang
dikembangkan.

Pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem
pernapasan menggunakan Microsoft world 2010 dan menggunakan
aplikasi canva untuk membuat design cover LKPD. LKPD dibuat pada
komputer dengan tulisan judul umumnya 14-18 poin dan sub-judul antara
12-14 poin, jarak antar baris atau spasi dalam penulisan teks, untuk teks
yang panjang, jarak spasi lebih dekat dibandingkan dengan teks yang
pendek untuk memudahkan mata melihat ke baris berikutnya. Adapun
desain dari hasil produk tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Pada tahap pertama yaitu tahap define, pada tahap ini dilakukan
terlebih dahulu observasi lapangan guna mengetahui keadaan bahan ajar
yang digunakan di sekolah. Dari hasil observasi tersebut dapat dianalisis
kebutuhan siswa terhadap bahan ajar, berdasarkan hasil observasi
kebutuhan siswa untuk menunjang kegiatan pembelajaran dibutuhkan
media pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran setelah melewati
masa covidl9 yang menyebabkan gaya belajar peserta didik menjadi
berbeda. Oleh karena itu peneliti mengembangkan media pembelajaran
LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan sebagai
sumber belajar yang dapat membantu guru serta siswa supaya Siswa
memiliki keaktifan yang lebih dalam belajar, hal tersebut sesuai dengan
Proses pembelajaran yang paling berperan dan menempati posisi penting
adalah siswa bukan guru. Maka dari itu yang harus terlihat aktif adalah
siswa, siswalah yang harus aktif bertanya, aktif mengemukakan gagasan,
aktif dalam mengolah bahan ajar, aktif membuat laporan serta aktif
membuat pembelajaran sendiri. Hal ini peran guru sebagai fasilitator dan
moderator dapat lebih membantu siswa untuk menemukan gaya belajar,

merangsang siswa untuk belajar, mendukung, memberi motivasi,
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membantu siswa menemukan potensinya, dibimbing, dan mengarahkan
siswa dengan minat, bakat, dan kemampuannya (Fajjin dkk, 2016: 194).

Tahap kedua yaitu design pada tahap ini proses perancangan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan. Produk LKPD
yang dikembangkan memiliki cover sebagai daya tarik siswa untuk
membaca, Pembuatan LKPD mengkombinasikan antara warna merah,
kuning dan putih, warna merah merangsang ketegangan dan kegembiraan,
warna merah yang memiliki karakter yang semangat dan energik. Warna
ini dapat mendorong cepatnya denyut nadi seseorang dan meningkatkan
produktivitas. Kemudian terdapat warna kuning yang dapat memberikan
efek psikologi berupa kegembiraan (Chaerudin, 2021: 317). Warna- warna
tersebut merupaskan warna yang terdapat pada salah satu tanaman untuk
pembuatan rokok yaitu Nicotiana tabacum biasanya mempunyai bentuk
bunga terompet yang panjang dan berwarna merah muda sampai merah,
sedangkan nicotiana rustica berbentuk bunga lebih pendek sedikit
bergelombang dan berwarna kuning (Aji, 2015: 101). Serta warna putih
yang memiliki kesan bersih dan tenang (Marysa, dan A.W. Anggraita,
2016). Didalam isi LKPD berbasis inkuiri terbimbing mencangkup materi-
materi inti yang telah dianalisis sesuai KD, IPK, dan tujuan, dalam isi
LKPD berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi dengan gambar, penyajian
permasalahan oleh guru, bagian soal interaktif untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa, serta kunci jawaban yang disediakan untuk
guru. Pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem
pernapasan disajikan gambar yang sesuai materi untuk memfokuskan
perhatian siswa. Menurut Sanaky, (2013:5) gambar merupakan alat bantu
untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif.

Tahap ketiga yaitu develop pada tahap ini LKPD berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan telah direvisi dan sudah
dinyatakan layak dengan kriteria kevalidan layak/baik oleh para validator
dan dapat melaksanakan uji coba kelompok kecil. Dengan adanya LKPD

berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan dapat
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digunakan sebagai media bagi siswa dalam melakasanakan pembelajaran.
LKPD adalah bahan ajar yang sederhana karena komponen-komponen
utama yang ada di dalamnya bukan uraian materi, tapi berisi kegiatan
yang dapat dilakukan peserta didik yang disesuaikan tuntutan KD dalam
kurikulum atau indikator pembelajaran (Kosasih, 2020: 33). Berikut

merupakan beberapa kelebihan dan kekurangan LKPD berbasis inkuiri

terbimbing.

Tabel 4.9 Kelebihan Dan Kekurangan LKPD Berbais Ikuiri
Media Kelebihan kekurangan
LKPD  berbasis | 1. LKPD dapat | 1.Perlu adanya
inkuiri terbimbing memberikan  ruang perencanaan yang

kepada siswa agar sangat matang

lebih aktif 2. Perlu adanya
2. Materi dapat pendampingan/pegawas

disesuaikan dengan an saat kegiatan

kebutuhan berlangsung
3.Mendorong  siswa

untuk berfikir dan

bekerja atas

inisiatifnya sendiri

2. Hasil Uji Kelayakan LKPD Berbais Ikuiri Terbimbing Pada Materi
Sistem Pernapasan

Hasil Pengolahan data yang telah divalidasi dari tiga orang validator
menyatakan bahwa LKPD Berbais Ikuiri terbimbing pada materi sistem
pernapasan bersifat sangat layak yang ditunjukkan oleh Tabel 4.6 dan
Gambar 4.1.

Hasil penilaian ahli materi dari validasi LKPD Berbais Ikuiri
menunjukkan bahwa LKPD Berbais Ikuiri dengan persentase 79%
memiliki tingkat kelayakan valid. Adapun masukan yang diterima untuk
perbaikan produk LKPD dari ahli materi yaitu mengenai indikator
pencapaian kompetensi dengan kompetensi dasar tidak sesuai dengan
KKO psikomotor, sehingga haru s dilakukan revisi. Perbaikan ini

bertujuan untuk memudahkan siswa dalam mencapai tujuan yang

73



disampaikan. Selain pada bagian indikator masukan dari ahli materi yaitu
penyajian masalah disajikan oleh guru agar permasalahan lebih terarah dan
tidak menyebabkan miskonsepsi. Menurut Septiana dkk (2014:192)
miskonsepsi dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti dari
kemampuan siswa, guru, buku teks, cara mengajar dan beberapa konteks
tertentu yang berasal dari kehidupan siswa.

Ahli media bertugas untuk memvalidasi aspek penyajian dan
kegrafikan dari produk yang dikembangkan (Pranata dkk, 2016:6). Hasil
validasi oleh ahli media adalah 83 % dengan kriteria sangat valid.
Validasi media mendapat masukan yaitu perubahan cover dengan bagian
kelas 8 harus lebih jelas, penempatan gambar lebih divariasi dan berasal
dari sumber yang terpercaya. Masukan yang diterima bertujuan untuk
memudahkan siswa dalam proses penggunaan media LKPD. dalam LKPD
Berbais Ikuiri dilengkapi dengan foto dan disesuai dengan pendahuluan
materi yang disajikan. Menurut dosen ahli perlu adanya cover yang
membuat ciri LKPD yang sedang dikembangkan dan untuk menarik
perhatian siswa. Menurut Azhar (2011:20 ) kurang menariknya bahan ajar
menyebabkan rendahnya minat belajar peserta didik.

Ahli praktisi lapangan atau guru mata pelajaran bertugas untuk
memvalidasi aspek isi, penyajian, kegrafikan, dan bahasa (Pranata dkk,
2016:6). Guru mata pelajaran di SMP AL-Ghifari Garut memberikan
saran terhadap hasil pembuatan LKPD serta hasil penilaian guru mata
pelajaran sangat valid, sehingga tidak menyebabkan revisi terhadap
LKPD Berbais Ikuiri. Masukan dari guru mata pelajaran yaitu kegiatan
yang ada pada LKPD dapat dibuat lebih simpel dan ringkas memuat
sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengikuti kegiatan yang ada
pada lembar LKPD. Hasil kriteria kelayakan pada Tabel 4.6 dengan
validasi gabungan berjumlah 79% dengan kategori layak sesuai dengan
pernyataan menurut Akbar (2015:83) yang menyebutkan bahan ajar
dikatakan valid jika kriteria validitas 60,01% < V < 80,00% dan kriteria
sangan valid 80,01% <V < 100%.
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Validasi ahli menghasilkan nilai kelayakan produk secara makro
sehingga diperlukan uji skala kecil yang dapat memberikan penilaian
secara mikro. Oleh sebab itu, kelayakan LKPD berbasis inkuiri

terbimbing harus menggabungkan hasil validasi ahli dan peserta didik

3. Hasil Uji Keterbacaan Siswa Terhadap LKPD Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Sistem Pernapasan

Hasil dari uji keterbacaan siswa menunjukkan bahwaa LKPD
berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan yang
dikembangkan memiliki nilai kelayakan sangat baik sehingga tidak
dilakukan perbaikan terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Menurut
Prayitno (2017:193), produk pengembangan yang mendapat nilai uji
keterbacaan sangat baik memiliki arti dapat digunakan tanpa revisi.
Kesimpulan dari kelayakan suatu produk yang dikembangkan dapat
dibuat dengan menggabungkan data validasi ahli dan uji keterbacaan
siswa (Sukmadinata, 2012:176).

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa LKPD berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan memperoleh nilai rata-rata 4,22
dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa LKPD berbasis
inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan bersifat valid dan baik,
sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem
pernapasan dapat diakses berupa file atau dengan hardfile sehingga dapat

diakses dengan mudah oleh guru dan peserta didik.

4. Hasil Uji Respon Siswa Terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing
pada materi sistem pernapasan

Respon siswa terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi

sistem pernapasan adalah 90,1% dengan kategori respon sangat positif,

Menurut Dwi (2019: 59) bahan ajar mendapat kriteria efektif apabila 70%

atau lebih dari jumlah total respon peserta didik mencapai kategori baik

atau sangat baik. Dari hasil respon siswa sebagian besar siswa Senang
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dengan tampilan gambar yang tersedia di LKPD berbasis inkuiri
terbimbing, siswa senang melakukan kegiatan yang berhubungan dengan
psikomotorik. Perhatian siswa terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing
pada materi sistem pernapasan sangat positif dilihat dari respon siswa,
karena dengan adanya perhatian terhadap suatu materi pembelajaran maka
akan merangsang motivasi siswa untuk belajar. Dengan adanya motivasi
untuk belajar maka siswa dapat menggunakan media pembelajaran LKPD
berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Pengembangan Pengembangan Lembar

Kegiatan Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Sistem

Pernapasan” dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri terbimbing pada materi
sistem pernapasan dikembangkan dengan menggunakan model
pengembangan 4D yang hanya dibatasi sampai tahap 3D vyaitu define,
design dan develop.

2. Lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri terbimbing pada materi
sistem pernapasan yang telah dikembangkan memiliki nilai 83% dengan
kategori sangat layak.

3. Keterbacaan siswa terhadap lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan adalah 4,22 dengan kategori
sangat baik

4. Respon siswa terhadap lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan adalah 90,1% dengan kategori

sangat positif

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, berikut merupakan saran yang diharapkan
dapat bermanfaat untuk perbaikan pada penelitian-penelitian selanjutnya
ataupun untuk pengembangan media majalah selanjutnya.

1. Media lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri terbimbing pada
materi sistem pernapasan diharapkan dapat digunakan sebagai media
pembeljran yang berguna bagi guru dan peserta didik, walaupun
pembuatannya cukup lama akan tetapi melalui media pembelajaran siswa
menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam mengikuti pembelajaran.

2. Penggunaan lembar kegiatan peserta didik berbasis inkuiri terbimbing bisa
dapat dijadikan solusi untuk melatih keterampilan berpikir Kritis,
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keterampilan penggunaan alat bahan pengematan dan kerja sama untuk
memecahkan masalah.

. Design yang terdapat di LKPD diharapkan lebih bisa memanfaatkan
teknologi yang tinggi agar hasil dan proses pembelajaran dengan
menggunakan LKPD lebih baik.

. Kendala dalam pembuatan LKPD vyaitu guru yang sibuk di sekolah dan
dirumah, digunakan untuk istirahat sehingga tidak bisa menyusun LKPD
serta pembuatan design yang harus menarik, oleh karena itu pembuatan

LKPD bisa dibuat dengan menggunakan template yang ada di canva.
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Lampiran A.1

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Berbasis Inkuiri Terbimbing
SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

| Semester |
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A. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

4.9 Menyajikan karya tentang upaya [4.9.1 Melakukan uji coba cffek dari asap
menjaga kesehatan sistem pernapasan rokok

4.9.2 Menunjukan hasil uji coba effek dari
asap rokok

4.9.3 mempresentasikan hasil uji coba
dampak negatif roko terhadap sistem
pernapasan
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Kegiatan 1. Menyajikan masalah
EFEK PERILAKU MEROKOK TERHADAP SALURAN PERNAPASAN
A. Tujuan pembelajaran
1. Peserta didik mampu melakukan percobaan bahaya asap rokok terhadap saluran
pernapasan
2. Peserta didik mampu membuat laporan hasil uji coba efek asap rokok terhadap

saluran pernapasan

(55]

Peserta didik mampu mempresentasikan hasil uji coba efek rokok terhadap saluran

pernapasan
B. Pendahuluan
Paru-paru adalah organ utama respirasi yang memiliki fungsi utama memperoleh

oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida. Banyak faktor yang dapat menurunkan
fungsi paru-paru diantaranya penyakit paru obstruksi kronis (PPOK) yang biasanya
disebabkan oleh merokok. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa 21 %
penduduk dunia yang berusia 15 tahun ke atas merupakan perokok aktif.

Rokok adalah bahan olahan dari tembakau yang dibakar dan dihisap atau dihirup
asapnya yang dihasilkan dari tanaman nicotiana tabacum, nicotiana rustica, dan spesies
lainnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan.
Dua ratus elemen berbahaya setidaknya terkandung dalam rokok. Elemen-¢lemen
tersebut dapat menimbulkan proses inflamasi, fibrosis, metaplasia sel goblet, hipertropi
otot polos dan obstruksi jalan napas yang akhirnya mengakibatkan terganggunya
fisiologi paru. Racun utama yang terdapat didalam rokok yaitu tar, nikotin, dan karbon
monoksida. Asap rokok yang masuk ke dalam saluran pernapasan dapal mengganggu

refleks saluran napas, fungsi silier paru, dan produksi mukus.

1= Vadrogsx Come
| R

) it

Kandungan
dalam B s i
m i O L — e

Gambar 1. Kandungan zat didalam rokok
Sumber : p2ptm.kemenkes.co.id
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Merokok adalah menghisap tembakau yang dibakar ke dalam tubuh dan
menghembuskannya kembali keluar . Merokok merupakan perilaku yang berbahaya bagi
kesehatan, karena mengandung 4000 bahan kimia yang berbahaya dan berhubungan
dengan kejadian 25 penyakit di tubuh manusia.2 Selain itu juga terdapat 60 zat
diantaranya yang bersifat karsinogenik, sehingga merokok diketahui menjadi faktor
resiko yang kuat terhadap kejadian kanker paru, bronkitis kronis, dan penyakit
kardiovaskular.

Menurut hasil penelitian badan penelitian dan pengembangan Kesehatan Republik
Indonesia, perilaku merokok pada penduduk usia lebih dari 15 tahun ke atas masih belum
terjadi penurunan dari 2007 ke tahun 2013, bahkan cenderung mengalami peningkatan
dari 34,2% pada 2007 menjadi 36.2% pada 2013. Selain itu, data riset tersebut juga
menunjukkan bahwa pada 2013, sebanyak 64.9% warga yang masih menghisap rokok
adalah berjenis kelamin lakilaki dan sisanya sebesar 2,1% adalah perempuan.

Gambar 2. Dampak asap rokok
Sumber : p2ptm.kemenkes.co.id
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C. Permasalahan
Berdasarkan artikel yang disajikan di atas rumuskanlah masalah yang terjadi pada kolom

dibawah ini
KASUS 1 \

Bayi atau anak-anak yang terpapar asap rokok yang dihembuskan oleh para
perokok bisa menjadi perokok pasif. Akibat seringnya menghirup asap rokok.
Maka mereka berisiko mengalami SIDS (Sudden Infant Death Syndrome) yakni
kematian bayi secara mendadak.

Dari kasus tersebut apakah asap rokok memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan sekitar ?? J

N ¥

Kegiatan 2. Memberikan Hipotesis

D. Hipotesis
Berdasarkan masalah diatas, berikan hipotesis (jawaban sementara) untuk menjawab
pertanyaan penelitian tersebut pada kolom dibawah ini.

/ N

\_ /
> 4
E. Alat dan Bahan
Berikut merupakan alat dan bahan untuk melakukan uji coba

| No Alat No Bahan E

1. Solder 1. Rokok

| 2. Alat pematik api/korek 2. kapas . o _‘
| 3. Botol bekas s

4.  Lembar keq@f(f’_ﬁi

R e et 4 e~
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Kegiatan 3. Merancang percobaan

F. Langkah kerja
Untuk membuktikan hipotesis kalian, carilah informasi mengenai cara praktikum
untuk mengetahui efek asap rokok terhadap sistem pernapasan yang akan kalian buat.
Tuliskan resume hasil pencarian informasi terkait langkah kerja tersebut pada kolom
dibawah yang sudah disediakan, lalu lakukan uji coba bersama kelompokmu disekolah
dan didampingi oleh guru.

..................

..............

........

------

--------------

.....

................
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Kegiatan 4. Memperoleh hasil

G. Hasil pengamatan
Gambarkan/lukikan serta tambahkan foto hasil percobaan uji asap rokok yang telah
dilakukan bersama kelompok kalian

Gambar/sketsa Foto

Kegiatan 5. Mengumpulkan dan menganalisis data

H. Jawablah pertanyaan dibawah ini
Dari hasil kegiatan percobaan yang sudah kalian lakukan isi jawaban dari soal yang ada
dibawah ini bersama kelompokmu!
1. Apakah terjadi perubahan warna kapas? Jika terjadi perubawan warna pada kapas
mengapa kapas tersebut bisa berubah?

.........

..............

Aasens

2. Menurutmu apakah perubahan yang terjadi pada kapas? Dapatkah rokok mengubah

warna paru-paru seorang perokok?

RN IRE R T S S 6 Lo~
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3. Apakah kalian bisa mengidentifikasi zat apasaja yang menempel pada kapas saat

melakukan percobaan, berdasrkan warna yang terlihat?

..........................................

.......

rokok?

....................

.........................

5. Tuliskan kesimpulan dari hasil percobaan ini

.........................

94



T R s s e e

Kegiatan 6. Membuat kesimpulan

I. Membuat kesimpulan
Dari hasil kegiatan percobaan yang telah kalian lakukan buatlah kesimpulan yang
ada dibawah ini bersama kelompokmu !

/" Buatlah kesimpulan dari kegiatan praktikum yang sudah dilakukan ?

........

J. Referensi

Tuliskan sumber yang kalian dapatkan dikolom dibawah ini !

y

/

........

FERREERERTIRA TR e R R enaeninne

......

..........
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PARU-PARU KITA ADALAH AMANAH ALLAH DAN

SAYANGILAHNYA SEPANJANG HIDUP KITA

- |

Hari Dan Targgg_al Paraf Gpr_q _ Nilai
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Kunci jawaban-:KPD &

1. Terjadi perubahan pada kapas, kapas yang awalnya putih berubah menjadi

‘warna kuning kecoklatan / coklat pekat. Hal tersebut bisa terjadi karena
dirokok terdapat TAR

. Kapas yang awalnya putih berubah menjadi coklat. Jika seorang perokok
terus menghisap asap rokok paru-paru perokok lama kelamaan dapat
berubah

3. Nikotin yaitu zat beracun mudah diserap oleh kulit, berwarna kuning agak

coklat

. Jindari berkumpul dengan teman-teman yang merokok

Perbanyak cari informasi tentang merokok

Hindari sesuatu yang trkait dengan rokok

Lakukan hal positif lainnya seperti olahraga baca buku, dll

. Terkandung banyak zat yang berbahaya sehingga asap rokok berbahaya
apabila terhirup secara langsung dan terus menerus. Selain nikotin, dalam
rokok juga terdapat sekitar 4.000 senyawa, termasuk tar dan karbon
monoksida (CO) yang berbahaya bagi tubuh. Senyawa-senyawa ini dapat
menyebabkan kanker paru, penyempitan pembuluh darah, penyakit jantung,
tekanan darah tinggi, dan impotensi

- .

L e g e 10
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Lampiran A.2
LEMBAR WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN BIOLOGI
Narasumber
Jabatan
Sekolah

A. Pertanyaan
1. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah?
Jawaban:

2. Bagaimana proses pembelajaran biologi di sekolah ini?
Jawaban:

3. Untuk kelas VIII khususnya pada bab sistem pernapasan manusia
bagaimana proses pembelajarannya?
Jawaban:

4. Apakah pada pembelajaran materi sistem pernapasan manusia peserta
didik pernah melakukan praktikum?
Jawaban:

5. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan dan menjelaskan praktikum kepada
peserta didik?
Jawaban:
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10.

11.

Pada materi sistem pernapasan manusia, apakah ada kendala yang
dihadapi oleh guru dan peserta didik?
Jawaban:

Media pembelajaran apa yang biasanya bapak/ibu gunakan dalam
pembelajaran biologi?
Jawaban:

Apakah dalam pembelajaran biologi, ibu menggunakan LKPD?
Jawaban:

Menurut bapak/ibu, bagaimana peranan penggunaan LKPD dalam
pembelajaran biologi?
Jawaban:

Apakah bapak/ibu membuat sendiri LKPD yang digunakan, dan seperti
apa LKPD tersebut?
Jawaban:

LKPD tersebut biasanya digunakan untuk model pembelajaran seperti
apa?
Jawaban:
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12.

13.

14.

15.

Menurut bapak/ibu apa kekurangan dan kelebihan dari LKPD yang telah
dibuat?
Jawaban:

Menurut bapak/ibu LKPD yang seperti apa yang layak digunakan dalam
pembelajaran biologi?
Jawaban:

Apakah bapak/ibu mengetahui tentang LKPD berbasis inkuiri terbimbing
yang mana materi pembelajarannya dikaitkan dengan konsep kemandirian
peserta didik ?

Jawaban:

Jawaban:

Tanda Tangan

Validator Guru Mata Pelajaran Biologi

NIP.
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Lampiran A.3
LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK
Nama
Kelas
Sekolah

1. Dalam pembelajaran, pernahkah kamu menggunakan LKPD?
Jawaban:

2. Pada mata pelajaran biologi, apakah kamu menggunakan LKPD? jika
pernah pada materi apa?
Jawaban:

3. Jika kamu diminta untuk memilih, kamu akan memilih LKPD atau buku
paket? Berikan alasannyal
Jawaban:

4. Selama kamu menggunakan LKPD, menurutmu apa kelebihan
penggunaan LKPD?
Jawaban:

5. Praktikum apa saja yang pernah kamu lakukan pada materi sistem
pernapasan manusia?
Jawaban:
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Lampiran A.4

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI SISTEM
PERNAPASAN MANUSIA

Nama Validator e
Instansi/Lembaga ...
Petunjuk

1.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat
bapak/ibu selaku praktisi pembelajaran biologi terhadap kelayakan
materi yang terdapat pada lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia untuk siswa
SMP kelas VI1II semester I1.

Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari bapak/ibu
sebagai praktisi pembelajaran biologi akan sangat membantu dan
bermanfaat untuk kualitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia untuk siswa
SMP kelas VI1II semester II.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bapak/ibu memberikan
pendapat pada setiap pernyataan lembar validasi ini dengan
memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang telah disesuaikan
dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

5 =Sangat Baik

4 =Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 =Tidak Baik

Komentar dari bapak/ibu dimohon untuk dituliskan atas bantuan dan
kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan
terimakasih banyak.

Penilaian Materi

No

Aspek Skor Penilaian

1]2[3]4]5

Aspek Isi

Kesesuaian materi dalam LKPD berbasis inkuiri
terbimbing dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam LKPD
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berbasis inkuiri terbimbing dengan kegiatan
yang dilakukan

LKPD berbasis inkuiri  terbimbing dapat
membantu ketercapaian tujuan pembelajaran

Kegiatan dalam LKPD berbasis terbimbing
dapat mengembangkan kemandirian belajar
siswa dalam kelompok

Soal latihan dalam LKPD berbasis inkuiri
terbimbing sesuai dengan materi sistem
pernapasan

Kesesuaian dengan sintak model inkuiri
terbimbing

Aspek Penyajian

Pemberian kasus masalah dapat memunculkan
permasalahan

Soal latihan yang disajikan dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu
peserta didik melatih keterampilan memecahkan
masalah

Pemberian pertanyaan mampu mengungkapkan
pendapat, ide dan tanggapan terhadap
permasalahan

10.

Permasalahan dapat menuntut peserta didik
dalam membuat solusi terhadap permasalahan

11.

Tampilan ilustrasi gambar yang disajikan dalam
LKPD berbasis inkuiri terbimbing jelas dan
sesuai dengan materi sistem pernapasan

Aspek Bahasa

12.

Bahasa yang digunakan adalah  bahasa
Indonesia baku atau sesuai ejaan yang
disempurnakan (EYD)

13.

Bahasa yang digunakan efektif dan sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik

14.

Bahasa yang digunakan dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar

B. Tanggapan dari Validator

1. Kritik
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C. Kesimpulan

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing ini

dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa adanya revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Harus direvisi dan diuji validasi lagi

*) Lingkari salah satu

Bandung, .................... 2023
Validator Materi

NIP.
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Lampiran A.5

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA
Nama Validator e,
Intusi/Lembaga L,
Petunjuk

1.

A

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku
praktisi pembelajaran biologi terhadap kelayakan materi yang terdapat pada
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem
pernapasan manusia untuk siswa SMP kelas V11l semester II.

Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari bapak/ibu sebagai
praktisi pembelajaran biologi akan sangat membantu dan bermanfaat untuk
kualitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada
materi sistem pernapasan manusia untuk siswa SMP kelas V11l semester II.
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bapak/ibu memberikan pendapat pada
setiap pernyataan lembar validasi ini dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik

4 =Baik

3 = Cukup Baik
1 = Kurang Baik
1 =Tidak Baik

Komentar dari bapak/ibu dimohon untuk dituliskan atas bantuan dan kesediaan
bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih banyak.

Penilaian Media

No

Penilaian
Aspek

1] 2]|3]4]s5

Aspek Penyajian

Petunjuk penggunaan dan pengerjaan dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing disajikan dengan jelas

Kesesuaian gambar yang menunjang pembelajaran
materi sistem pernapasan

Kesesuaian gambar yang menunjang soal latihan pada
LKPD berbasis inkuiri terbimbing

Desain atau format LKPD berbasis inkuiri terbimbing
konsisten dan menarik

Kegiatan pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing
memunculkan rasa ingin tahu untuk memecahkan
masalah

Kesesuaian kegiatan pada LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang menunjang pembelajaran materi
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sistem pernapasan ‘ ‘ ‘ ‘ ‘

Aspek Kegrafikan

7. llustrasi  sampul/cover LKPD berbasis inkuiri
terbimbing menggambarkan isi/materi saja

8. | Tata letak pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing rapi
dan konsisten

9. | Gambar pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing jelas
dan tidak buram

10. | Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf pada
LKPD berbasis inkuiri terbimbing

11. | Komposisi warna pada LKPD berbasis inkuiri
terbimbing sesuasi dan kontras dengan warna latar
belakang

B. Tanggapan dari Validator
1. Kritik

C. Kesimpulan
Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa adanya revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Harus direvisi dan diuji validasi lagi
*) Lingkari salah satu
Bandung, .................... 2023
Validator Media

NIP.
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Lampiran A.6

ANGKET VALIDASI GURU MATA PELAJARAN BIOLOGI

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS INKUIRI

TERBIMBING PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN

Nama Validator s
Instansi/Lembaga . .......ooiiiiii
Petunjuk

1.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu selaku
praktisi pembelajaran biologi terhadap kelayakan materi dan media yang terdapat
pada lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada materi
sistem pernapasan manusia untuk siswa SMP kelas V11l semester II.

Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari bapak/ibu sebagai
praktisi pembelajaran biologi akan sangat membantu dan bermanfaat untuk
kualitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada
materi sistem pernapasan manusia untuk siswa SMP kelas V11l semester II.
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bapak/ibu memberikan pendapat pada
setiap pernyataan lembar validasi ini dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik

4 =Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 =Tidak Baik

Komentar dari bapak/ibu dimohon untuk dituliskan atas bantuan dan kesediaan
bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih banyak.

Penilaian Materi dan Media

No

Skor Penilaian

Aspek 1]2]3]4]5

Aspek Isi

Kesesuaian materi dalam LKPD berbasis inkuiri
terbimbing dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD)

Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam LKPD berbasis
inkuiri terbimbing dengan kegiatan yang dilakukan

LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu
ketercapaian tujuan pembelajaran

Kegiatan dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat
mengembangkan kemandirian belajar siswa dalam
kelompok

Soal latihan dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing
sesuai dengan materi sistem pernapasan
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6. \ Kesesuaian dengan sintak model inkuiri terbimbing
Aspek Penyajian

7. Pemberian  kasus masalah dapat memunculkan
permasalahan

8. Soal latihan yang disajikan dalam LKPD berbasis inkuiri
terbimbing dapat membantu peserta didik melatih
keterampilan memecahkan masalah

9. Pemberian pertanyaan mampu mengungkapkan pendapat,
ide dan tanggapan terhadap permasalahan

10. | Permasalahan dapat menuntut peserta didik dalam
membuat solusi terhadap permasalahan

11. | Tampilan ilustrasi gambar yang disajikan dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing jelas dan sesuai dengan
materi

12. | Petunjuk penggunaan dan pengerjaan dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing disajikan dengan jelas

13. | Kesesuaian gambar yang menunjang pembelajaran materi
sistem pernapasan

14. | Kesesuaian gambar yang menunjang soal latihan pada
LKPD berbasis inkuiri terbimbing

15. | Desain atau format LKPD berbasis inkuiri terbimbing
konsisten dan menarik

16. | Kegiatan pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing
memunculkan rasa ingin tahu

17. | Kesesuaian kegiatan pada LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang menunjang pembelajaran materi sistem
pernapasan

Aspek Kegrafikan

18. | llustrasi sampul/cover LKPD berbasis inkuiri terbimbing
menggambarkan isi/materi ajar

19. | Kerapihan dan konsistensi tata letak pada LKPD berbasis
inkuiri terbimbing

20. | Kejelasan penggunaan gambar pada LKPD berbasis
inkuiri terbimbing jelas tidak buram

21. | Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf pada
LKPD berbasis inkuiri terbimbing

22. | Komposisi warna pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing
sesuai dan kontras dengan warna latar belakang

Aspek Bahasa

23. | Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku
atau sesuai ejaan yang disempurnakan (EYD)

24. | Bahasa yang digunakan efektif dan sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik

25. | Bahasa yang digunakan dapat memotivasi peserta didik

untuk belajar

Aspek Kegunaan LKPD
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26. | LKPD yang dikembangkan dapat mempermudah guru
dalam proses pembelajaran

27. | LKPD vyang dikembangkan dapat menjadi alternatif
bahan ajar dengan pendekatan berbasis inkuiri
terbimbing

28. | LKPD yang dikembangkan dapat memberikan kejelasan
pemahaman materi sistem pernapasan

B. Tanggapan dari Validator

1. Kritik

C. Kesimpulan

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa adanya revisi

2. Layak digunakan dengan revisi

3. Harus direvisi dan diuji validasi lagi
*) Lingkari salah satu

Validator Guru Mata Pelajaran Biologi

NIP.
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Lampiran A.7

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

ANGKET UJI KETERBACAAN LKPD

A. ldentitas

Nama
Kelas

Sekolah

B. Petunjuk Pengisian
Isi identitas diri anda pada kolom yang telah disediakan.

2. Sebelum menentukan pilih bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
3. Berikan tanda checklist (v') pada salah satu pilihan pada kolom penelitian sesuai
dengan pendapatmu dengan ketentuan sebagai berikut:

1.

SS = Sangat setuju

S = Setuju

R = Ragu-ragu

TS = Kurang setuju

STS = Sangat tidak setuju

Komentar dari siswa/siswi dimohon untuk dituliskan pada kolom kritik dan saran
atas bantuan dan kesediaan untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan

terimakasih banyak.

C. Tabel Uji Keterbacaan

No.

Aspek

Penilaian

STS| TS| R | s |ss

Aspek Tampilan

Cover LKPD yang disajikan menggambarkan isi
materi

Komposisi warna pada LKPD ini sesuai dan
kontras dengan warna latar belakang sehingga
membuat saya tertarik membacanya

Tata letak pada LKPD ini rapi dan konsisten
sehingga dapat terbaca dengan jelas

Gambar yang disajikan dalam LKPD ini jelas dan
sesuai dengan materi

Aspek Keterbacaan

Teks dalam LKPD dapat terbaca dengan jelas

Jenis huruf dalam LKPD jelas, ukuranya
proporsional dan nyaman dibaca

Kalimat yang digunakan dalam LKPD ini jelas,
operasional, dan tidak menimbulkan makna ganda

Petunjuk penggunaan LKPD mudah dipahami
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Aspek Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam LKPD secara
umum mudah dipahami

10.

LKPD ini menggunakan bahasa yang baik sesuai
dengan EYD

Aspek Materi

11.

Instruksi kegiatan dalam LKPD ini dapat saya
baca dan pahami sehingga bisa dikerjakan

12.

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD ini
membantu saya untuk memahami materi

13.

Pertanyaan pada bagian soal mudah saya pahami

Aspek Manfaat

14.

Lembar Kkerja peserta didik berbasis inkuiri
terbimbing dapat membantu siswa lebih
memahami materi

15.

Lembar Kkerja peserta didik berbasis inkuiri
terbimbing membangun kerja sama tim

16.

Lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri
terbimbing dapat melatih keterampilan berpikir
tingkat tinggi

17.

Lembar Kkerja peserta didik berbasis inkuiri
terbimbing membantu kemandirian belajar siswa

Komentar dan Saran terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem

pernapasan manusia:
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Lampiran A.8
ANGKET UJI RESPON SISWA

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

A. ldentitas

Nama L,
Kelas L,
Sekolah e,

B. Petunjuk Pengisian
1. Isi identitas diri anda pada kolom yang telah disediakan.
2. Sebelum menentukan pilih bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
3. Berikan tanda checklist (v') pada salah satu pilihan pada kolom penelitian sesuai
dengan pendapatmu dengan ketentuan sebagai berikut:
SS = Sangat setuju
S = Setuju
R = Ragu-ragu
TS = Kurang setuju
STS = Sangat tidak setuju
4. Komentar dari siswa/siswi dimohon untuk dituliskan pada kolom kritik dan saran
atas bantuan dan kesediaan untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan
terimakasih banyak.
C. Tabel Uji Respon Siswa

No. Aspek Penilaian
sTS| TS| R | s | ss

Aspek Materi
1. | Materi yang disajikan pada lembar kegiatan
peserta didik mudah dipahami
2. | Materi yang disajikan pada lembar kegiatan
peserta didik sulit dipahami

Aspek Tampilan Media
3. Desain warna, ukuran huruf dan jenis huruf
tepat dan terbaca dengan jelas
4, Desain warna, ukuran huruf dan jenis huruf
tidak tepat dan tidak terbaca dengan jelas
5. | Gambar yang terdapat pada lembar kegiatan
peserta didik membantu saya dalam
memahami materi praktikum
6. | Gambar yang terdapat pada lembar kegiatan
peserta didik tidak membantu saya dalam
memahami materi praktikum
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Aspek Keunggulan
7. | Soal-soal dalam lembar kegiatan peserta
didik membantu saya dalam memahami
materi sistem pernapasan manusia
8. | Soal-soal dalam lembar kegiatan peserta
didik tidak membantu saya dalam
memahami materi sistem pernapasan
manusia
9. | Menggunakan lembar kegiatan peserta didik
dapat memberikan pengetahuan mengenai
cara pemakaian alat dan bahan praktikum
10. | Menggunakan lembar kegiatan peserta didik
tidak dapat memberikan pengetahuan
mengenai cara pemakaian alat dan bahan
praktikum
11. | Lembar kegiatan peserta didik membantu
siswa dalam
12. | Lembar kegiatan peserta didik tidak
membantu siswa
13. | Lembar kegiatan peserta didik meningkatkan
kemandirian siswa dalam belajar
14. | Lembar kegiatan peserta didik tidak
meningkatkan kemandirian siswa dalam
belajar

Komentar dan saran terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem

peredaran darah manusia:
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LAMPIRAN B ISIAN INSTRUMEN PENELITIAN
Lampiran B.1 LKPD berbasis inkuiri terbimbing
Lampiran B.2 Lembar Wawancara Guru Mata Pelajaran IPA
Lampiran B.3 Lembar Wawancara Siswa
Lampiran B.4 Angket Validasi Ahli Materi
Lampiran B.5 Angket Validasi Ahli Media
Lampiran B.6 Angket Validasi Guru Mata Pelajaran IPA
Lampiran B.7 Angket Uji Keterbacaan Siswa
Lampiran B. 8 Angket Respon Siswa
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Lampiran B.1

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Berbasis Inkuiri Terbimbing
SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

Semester 1



L

A e

A. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

4.9 Menyajikan karya tentang upaya
menjaga kesehatan sistem pernapasan

4.9.1

4,92

493

Melakukan uji coba effek dari asap
rokok

Menunjukan hasil uji coba effek dari
asap rokok

mempresentasikan hasil uji coba
dampak negatif roko terhadap sistem
pernapasan
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Kegiatan I. Menyajikan masalah
EFEK PERILAKU MEROKOK TERHADAP SALURAN PERNAPASA
A. Tujuan pembelajaran
1. Peserta didik mampu melakukan percobaan bahaya asap rokok terhadap saluran
pernapasan
2. Peserta didik mampu membuat laporan hasil uji coba efek asap rokok terhadap
saluran pernapasan
3. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil uji coba efek rokok terhadap saluran
pernapasan

B. Pendahuluan
Paru-paru adalah organ utama respirasi yang memiliki fungsi utama memperoleh

oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida. Banyak faktor yang dapat menurunkan
fungsi paru-paru diantaranya penyakit paru obstruksi kronis (PPOK) yang biasanya
disebabkan oleh merokok. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa 21 %
penduduk dunia yang berusia 15 tahun ke atas merupakan perokok aktif.

Rokok adalah bahan olahan dari tembakau yang dibakar dan dihisap atau dihirup
asapnya yang dihasilkan dari tanaman nicofiana tabacum, nicotiana rustica, dan spesies
lainnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan.
Dua ratus clemen berbahaya setidaknya terkandung dalam rokok. Elemen-elemen
tersebut dapat menimbulkan proses inflamasi, fibrosis, metaplasia sel goblet, hipertropi
otot polos dan obstruksi jalan napas yang akhirmya mengakibatkan terganggunya
fisiologi paru. Racun utama yang terdapat didalam rokok vyaitu tar, nikotin, dan karbon
monoksida. Asap rokok yang masuk ke dalam saluran pernapasan dapat mengganggu
refleks saluran napas, fungsi silier paru, dan produksi mukus.
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Gambar 1. Kandungan zat didalam rokok
Sumber : p2ptm.kemenkes,co.id
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Merokok adalah menghisap tembakau yang dibakar ke dalam tubuh dan
menghembuskannya kembali keluar . Merokok merupakan perilaku yang berbahaya bagi
kesehatan, karena mengandung 4000 bahan kimia yang berbahaya dan berhubungan
dengan kejadian 25 penyakit di tubuh manusia.2 Selain itu juga terdapat 60 zat
diantaranya yang bersifat karsinogenik. schingga merokok diketahui menjadi faktor
resiko yang kuat terhadap kejadian kanker paru, bronkitis kronis, dan penyakit
kardiovaskular.

Menurut hasil penelitian badan penelitian dan pengembangan Keschatan Republik
Indonesia, perilaku merokok pada penduduk usia lebih dari 15 tahun ke atas masih belum
terjadi penurunan dari 2007 ke tahun 2013, bahkan cenderung mengalami peningkatan
dari 34.2% pada 2007 menjadi 36,2% pada 2013. Sclain itu. data riset tersebut juga
menunjukkan bahwa pada 2013, scbanyak 64,9% warga yang masih menghisap rokok
adalah berjenis kelamin lakilaki dan sisanya sebesar 2,1% adalah perempuan.

Gambar 2. Dampak asap rokok
Sumber : p2ptm.kemenkes.co.id
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C. Permasalahan
Berdasarkan artikel yang disajikan di atas rumuskanlah masalah yang terjadi pada kolom

dibawah ini

/ KASUS 1 b

Bayi atau anak-anak yang terpapar asap rokok yang dihembuskan oleh para
| perokok bisa menjadi perokok pasif. Akibat seringnya menghirup asap rokok.
Maka mereka berisiko mengalami S1DS (Sudden Tnfant Death Syndrome) yakni
kematian bayi secara mendadak.

Dari kasus tersebut apakah asap rokok memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan sekitar ?? J

- =

Kegiatan 2. Memberikan Hipotesis

D. Hipotesis
Berdasarkan masalah diatas, berikan hipotesis (jawaban sementara) untuk menjawab

pertanyaan penelitian tersebut pada kolom dibawah ini.

”~ "\
/' lafno  asaf rokek Mengandung tar ,Mkebn dan karbop \
monpksida  Bo Lica MenYelobkon gdomaguan PernaPagon, ‘
kanlyr Pare-Pare don bliga Jvaa menysbablkan kpPadle ’
Lkema tlan |
\. J/

E. Alat dan Bahan
Berikut merupakan alat dan bahan untuk melakukan uji coba
| No . Alat No

| 1. Solder , 1. Rokok

2. Alat pematik api/korek 2. kapas

i T D 3. Botolbekas
. 4 LembarkerjaLKPD

AR 5 I S < S 4 L~
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Kegiatan 3. Merancang percobaan

F. Langkah kerja
Untuk membuktikan hipotesis kalian, carilah informasi mengenai cara praktikum
untuk mengetahui efek asap rokok terhadap sistem pernapasan yang akan kalian buat.
Tuliskan resume hasil pencarian informasi terkait langkah kerja tersebut pada kolom
dibawah yang sudah disediakan, lalu lakukan uji coba bersama kelompokmu disekolah
dan didampingi oleh guru.

1. Lobonai {ujep bele! Lereb b dahulv mendgunakan '
ehelder

-----------

----------------------------

..................

.............................................................

...............................

..................................................

...........................................................

...............................

-------------------------------------------------------

.............................................................

...................................................................................

....................................................

.....................

..........................................
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Kegiatan 4. Memperoleh hasil

G. Hasil pengamatan

Gambarkan/lukikan serta tambahkan foto hasil percobaan uji asap rokok yang telah
dilakukan bersama kelompok kalian

(Eambgr@l;cetiai ) 3 » Foto

R
@B
i3l

Kegiatan 5. Mengumpulkan dan menganalisis data

H. Jawablah pertanyaan dibawabh ini

Dari hasil kegiatan percobaan yang sudah kalian lakukan isi jawaban dari soal yang ada
dibawah ini bersama kelompokmu!

1. Apakah terjadi perubahan warna kapas? Jika terjadi pcrdbawan warna pada kapas
mengapa kapas tersebut bisa berubah?
140, Lo Mengar durs sqr- zorr 48 berbabay0  qpp s
lac, Nt kotn dan (e’

.............................

.........................

--------------------------------

....................

------------

------------

..........

.............................................
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...................

...........................

..............................

3. Apakah kalian bisa mengidentifikasi zat apasaja yang menempel pada kapas saat
melakukan percobaan, berdasrkan warna yang terlihat?
kar , plkohn dan co?

........................................................

-------------------------------------------

................

4. Hal-hal apa saja yang dapat kita lakukan sebagai pelajar untuk terhindar dari asap

rokok?
Mynlavhr Ltman Y9 ceolang Mfrol“ok

................ .

-----------------------------------------

...................

.................

..............................

..................................................................

............................................

.................................
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Kegiatan 6. Membuat kesimpulan

I. Membuat kesimpulan
Dari hasil kegiatan percobaan yang telah kalian lakukan buatlah kesimpulan yang

ada dibawah ini bersama kelompokmu !

Buatlah kesimpulan dari kegiatan praktikum yang sudah dilakukan ?

.................................

.................

.........

..............................

.....

..............

...........................

..............................................

J. Referensi

Tuliskan sumber yang kalian dapatkan dikolom dibawah ini !

....................................

...............................................

....................................

...............................

........................................

........................
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PARU-PARU KITA ADALAH AMANAH ALLAH DAN

SAYANGILAHNYA SEPANJANG HIDUP KITA

e e

Hari Dan Tanggal ‘ Paraf Guru Nilai
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Lampiran B.2

LEMBAR WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN BIOLOGI
Narasumber : \vtian, .84

Jabatan - Gy \f&
Sekolah : SM} AL Ggas

A. Pertanyaan
|. Kurikulum apa yang digunakan di sckolah?
Jawagan:

3. Untuk kelas VIIT khususnya pada bab sistem pernapasan manusia
bagaimana proses pembelajarannya?

R erepnakary Cefomah, YT Wenlis. veses

4. Apakah pada pembelajaran materi sistem pernapasan manusia peserta
didik pernah melakukan praktikum?
Jawaban:

5. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan dan menjelaskan praktikum kepada
peserta didik?
Jawaban:
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6. Pada materi sistem pernapasan manusia, apakah ada kendala yang
dihadapi oleh guru dan peserta didik?

Y ey ‘«mmA I feig

Sigwa.. u e omn. . Ag Py
\mw----o& . \o@fm mm .................
7. Media pembelajaran apa yang biasanya bapak/ibu gunakan dalam

pembelajaran biologi?
Jawaban:

Byl TS S S

8. Apakah dalam pembelajaran i, ibu menggunakan LKPD?
Jawaban:

9. Menurut bapak/ibu, bagaimana peranan penggunaan LKPD dalam
pembelajaran biologi?
Jawaban:

10. Apakah bapak/ibu membuat sendiri LKPD yang digunakan, dan seperti
apa LKPD tersebut?
Jawaban:

11. LKPD tersebut biasanya digunakan untuk model pembelajaran seperti
apa?
Jawaban:
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12. Menurut bapak/ibu apa kekurangan dan kelebihan dari LKPD yang telah
dibuat?
Jawaban;

13. Menurut bapak/ibu LKPD yang seperti apa yang layak digunakan dalam
pembelajaran biologi?
Jawaban:

i%@&iﬁﬁﬁﬁE‘jiZf‘ﬁ‘fﬂ@@ﬁffﬁ&?@.‘i@l\]iiIﬁﬁfiSﬁ(Sin‘?)ﬁﬂﬁﬁYﬁViilﬁ.'.ﬁ S
R

14. Apakah bapak/iblYmengetahui tentang LKPD berbasis inkuiri terbimbing
yang mana materi pembelajarannya dikaitkan dengan konsep kemandirian
peserta didik ?

Jawaban:

Jawaban;
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B. Tanda Tangan

Garut, B OV 2023

Validator Guru Mata Pelajaran Biologi

flv-
NIP. /
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Lampiran B. 3

Nama

Kelas

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK
RS

- 80

Sekolah SSMP AL -qp(:om

1.

Dalam pembelajaran, pernahkah kamu menggunakan LKPD?
Jawaban:

Pada mata pelajaran biologi, apakah kamu menggunakan LKPD? jika pernah pada materi
apa? 5

Jawaban:

L T T B e W

Jika kamu diminta untuk memilih, kamu akan memilih LKPD atau buku paket? Berikan
alasannya!
Jawaban:

LLKRD 0 Lebin mvdan difaharar

Selama kamu menggunakan LKPD, menurutmu apa kelebihan penggunaan LKPD?
Jawaban: X ,

Swacak. . paday dan Jelas

Praktikum apa saja yang pemnah kamu lakukan pada materi sistem pernapasan manusia?

Jawaban:
Bl AR Y DN e
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Lampiran B.4

<4

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI SISTEM
PERNAPASAN MANUSIA

Nama Validator  :. . MWWao Lo
Instansi/Lembaga UH\JGA’L
Petunjuk 3

1.

v

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
selaku praktisi pembelajaran biologi terhadap kelayakan materi yang
terdapat pada lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia untuk siswa
SMP/MTs kelas VIII semester 1.

Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari bapak/ibu
sebagai prakiisi pembelajaran biologi akan sangat membantu dan
bermanfaat untuk kualitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia untuk siswa
SMP/MTs kelas VIII semester L.

Schubungan dengan hal tersebut, dimohon bapak/ibu memberikan
pendapat pada setiap pernyataan lembar validasi ini dengan memberikan
tanda checklist (V') pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria
penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik

= Baik

= Cukup Baik

= Kurang Baik

= Tidak Baik

Komentar dari bapak/ibu dimohon untuk dituliskan atas bantuan dan
kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan
terimakasih banyak.

_ o W

. Penilaian Materi

Skor Penilaian

Ak 1i]2][3]4]5]

Aspek Isi

Kesesuaian materi dalam LKPD berbasis
inkuiri terbimbing dengan Kompetensi Inti Vv
(KTI) dan Kompetensi Dasar (KD)

Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing dengan kegiatan ‘/
yang dilakukan ‘
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LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat
membantu ketercapaian tujuan pembelajaran

Kegiatan dalam LKPD berbasis terbimbing
dapat mengembangkan kemandirian belajar
siswa dalam kelompok

Soal latihan dalam LKPD berbasis inkuiri
terbimbing sesuai dengan materi sistem
pernapasan

Kesesuaian dengan sintak model inkuiri
terbimbing

Aspek Penyajian

Pemberian kasus masalah dapat memunculkan
permasalahan

Soal Jatihan yang disajikan dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu
peserta  didik  melatih  keterampilan
memecahkan masalah

Pemberian pertanyaan mampu
mengungkapkan pendapat, ide dan tanggapan
terhadap permasalahan

10.

Permasalahan dapat menuntut peserta didik
dalam membuat solusi terhadap permasalahan

11,

Tampilan ilustrasi gambar yang disajikan
dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing jelas
dan sesuai dengan materi sistem pernapasan

Aspek Bahasa

12,

Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Indonesia baku atan sesuai cjaan yang
disempurnakan (EYD)

13,

Bahasa yang digunakan efektif dan sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik

14,

Bahasa yang digunakan dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar
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B. Tanggapan dari Validator
1. Kritik

Lt Al TR Uy

e

C. Kesimpulan
Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing ini
dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa adanya revisi
Layak digunakan dengan revisi
Harus direvisi dan diuji vahdasi lagi —o

*) Lingkari salah satu /
Bandung, ;/9 fonens 2023
Validator Maten
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI SISTEM
PERNAPASAN MANUSIA

Nama Validator - Mi“aLl‘:Fawoh‘,MPd ...........
Instansi/Lembaga U\NWGW\?OJQ&'\"MAWB
Petunjuk :

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat
bapak/ibu selaku praktisi pembelajaran biologi terhadap kelayakan
materi yang terdapat pada lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia untuk siswa
SMP kelas VIII semester II.

2. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari bapak/ibu
scbagai praktisi pembelajaran biologi akan sangat membantu dan
bermanfaat untuk kualitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia untuk siswa
SMP kelas VIII semester I1.

3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bapak/ibu memberikan
pendapat pada setiap pernyataan lembar validasi ini dengan
memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang telah disesuaikan
dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik
4 =Baik

3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik

4. Komentar dari bapak/ibu dimohon untuk dituliskan atas bantuan dan
kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan
terimakasih banyak.

A. Penilaian Materi

No Aspek

Skor Penilaian |
ENEREIKNER

~ Aspek Isi
1. | Kesesuaian maten: dalam LKPD berbasis inkuiri
) | terbimbing dengan Kompetensi Inti (KI) dan V]
| Kompetensi Dasar (KD)
2 i'_ﬁ&eéuziianﬁ{ujuan pembelajaran dalam LKPD o l/

|
| berbasis inkuiri lgr})imbing dengan kegiatan
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yang dilakukan

LKPD berbasis inkuin terbimbing  dapat
membantu kelercapaian tujuan pembelajaran

Kegiatan dalam LKPD berbasis terbimbing
dapat mengembangkan kemandirian belajar
siswa dalam kelompok

Soal latihan dalam LKPD berbasis inkuiri
terbimbing sesuai dengan maten  sistemn
pemapasan
Kesesuaian dengan sintak model inkuiri
| terbimbing

S

Aspek Péqyajfan

[ Pemberian kasus masalah dapat memunculkan
permasalahan

Soal latthan yang diééi1kan dalam LKPD

berbasis inkuiri terbimbing dapai membantu |

peserta didik melatih keterampilan memecahkan
masalah

Pemberian pertanyaan mampu mengungkapkan
pendapat. ide dan tanggapan terhadap
permasalahan

Permasalzhan dapat menuntut peserta didik
dalam membuat solusi terhadap permasalahan

Tampilan ilustrasi gambar yang disajikan dalam

LKPD berbasis inkuiri terbimbing jelas dan
sesuai dengan mater sistem pernapasan

Aspek Bahasa

Bahasa yang digunakan adalah bohasa
Indonesia baku atau sesuai gaan yang
disempurnakan (EYD)

Bahasa yang digunakan efektif dan sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik

14,

Bahasa vang digunakan dapat memotivasi
| peserta didik untuk belajar
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B. Tanggapan dari Validator

C

1. Kntik

. Kesimpulan

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing ini
dinyatakan:
/71" . I
(_V Layak digunakan tanpa adanya revisi
2, Layak digunakan dengan revisi
3. Harus direvisi dan diuji validasi lagi

*) Lingkari salah satu
Bandung, !4/& / .... 2023

Vulidatnr}@ri
Milla’ W\,‘;Kamb{ L MYa,
NIP. 193003132008012013
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Lampiran B.5

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI SISTEM
PERNAPASAN MANUSIA

Nama Validator D Tri Wahyu A ustina, M.A.
Intusi/Lembaga : UINSunnnéunongoJah Bandung
Petunjuk >

¥

A.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
selaku praktisi pembelajaran biologi terhadap kelayakan materi yang
terdapat pada lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia untuk siswa SMP
kelas VIII semester I1

Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari bapak/ibu
sebagai praktisi pembelajaran biologi akan sangat membantu dan
bermanfaat untuk kualitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia untuk siswa
SMP kelas VIIT semester I1.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bapak/ibu memberikan
pendapat pada setiap pernyataan lembar validasi ini dengan memberikan
tanda checklist (v') pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria
penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik

4 =Baik

3 = Cukup Baik
1 =Kurang Baik
1 = Tidak Baik

Komentar dari bapak/ibu dimohon untuk ditulisken s Sesmas S
kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar valides = S s
terimakasih banyak.

Penilaian Media

No

Aspek

Aspek Pesyagiam

_ Petumjuk penggunaan dan pemsenss
LKPD berbasis inkuiri terbumbess
dengan jelas
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Kesesuaian gambar yang menunjang
pembelajaran materi sistem pernapasan

)

Kesesuaian gambar yang menunjang soal latihan
pada LKPD berbasis inkuiri Lerbimbing

Desain atau format LKPD berbasis inkuiri
terbimbing konsisten dan menarik

ﬁeéla?él? pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing
memunculkan rasa ingin tahu untuk memecahkan

masalah

Kesesuaian kegiatan pada LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang menunjang pembelajaran mater
sistem pernapasan

Aspek Kegrafikan

lHustrasi sampul/cover LKPD berbasis inkuiri
terbimbing menggambarkan isi/materi saja

Tata letak pada LKPD berbasis inkuir
terbimbing rapi dan konsisten

jelas dan tidak buram

[ 10.

Konsistensi penggunaan 1ems dan ukuran huruf
pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing

Gambar pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing |

11

Komposisi wama pada LKPD berbasis inkuiri
terbimbing sesuasi dan kontras dengan wama
latar belakang

B.

Tanggapan dari Validator
Kritik

a. e '3
b \’m““ u\n mmp\:

2. Saran
& Sumber

harus \ebh relevan

b \De\agam dcrcun LKeD yang \'h"‘ b‘“\"
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Kesimpulan
Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing ini
dinyatakan:
. Layak digunakan tanpa adanya revisi
. Layak digunakan dengan revisi
Harus direvisi dan diuji validasi lagi
*) Lingkari salah satu

L) N

Bandung, O Agustus 2023
Validator Media

/ ?UJ {1 ]

Dr. Te Wakyy Agustina, M@,

NIP. 1979 08112009012.006
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Lampiran B.6

ANGKET VALIDAST GURU MATA PELAJARAN BIOLOGI

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN

Nama Validator - Intan, S04
Instansi/Lembaga - WpAL'Gh‘FO“
Petunjuk 2

L.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu
selaku praktisi pembelajaran biologi terhadap kelayakan materi dan media
yang terdapat pada lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia untuk siswa SMP
kelas VIII semester I1.

2. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari bapak/ibu
sebagai praktisi pembelajaran biologi akan sangat membantu dan
bermanfaat untuk kualitas lembar kegja peserta didik (LKPD) berbasis
inkuiri terbimbing pada materi sistem pernapasan manusia untuk siswa
SMP kelas VIII semester I1.

3. Schubungan dengan hal tersebut, dimohon bapak/ibu memberikan .
pendapat pada setiap pernyataan lembar validasi ini dengan memberikan
tanda checklist (¥') pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria
penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik
4 =Baik

3 = Cukup Baik
2 =Kurang Baik
1 = Tidak Baik

4. Komentar dari bapak/ibu dimohon untuk dituliskan atas bantuan dan
kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan
terimakasih banyak.

A. Penilaian Materi dan Media

Skor Penilaian
No Aspek l|2]3]4]5
Aspek Isi
I. | Kesesuaian materi dalam LKPD berbasis inkuiri
terbimbing dengan Kompetensi Inti (KT) dan v
Kompetensi Dasar (KD)
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Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing dengan kegiatan yang
dilakukan

LKPD berbasis inkuiri terbimbing  dapat
membantu ketercapaian tujuan pembelajaran

Kegiatan dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing
dapat mengembangkan kemandirian belajar siswa
dalam kelompok

Soal lathan dalam LKPD berbasis inkuiri
terbimbing  sesuai dengan materi  sistem
pernapasan

Kesesuaian  dengan  sintak model  inkuiri
terbimbing

Aspek Penyajian

Pemberian kasus masalah dapat memunculkan
permasalahan

Soal latihan yang disajikan dalam LKPD berbasis
inkuiri terbimbing dapat membantu peserta didik
melatih keterampilan memecahkan masalah

Pemberian pertanyaan mampu mengungkapkan
pendapat, ide dan  tanggapan terhadap
permasalahan

Permasalahan dapat menuntut peserta didik dalam
membuat solusi terhadap permasalahan

11,

Tampilan ilustrasi gambar yang disajikan dalam
LKPD berbasis inkuiri terbimbing jelas dan sesuai
dengan materi

12,

Petunjuk penggunaan dan pengerjaan dalam LKPD
berbasis inkuiri terbimbing disajikan dengan jelas

13.

Kesesuaian gambar yang menunjang pembelajaran
materi sistem pernapasan

14.

Kesesnaian gambar yang menunjang soal latihan
pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing

15.

Desain  atan format LKPD berbasis inkuiri
terbimbing konsisten dan menarik

Kegiatan pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing
memunculkan rasa ingin tahu

Kesesuaian kegiatan pada LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang menunjang pembelajaran materi
sistem pernapasan
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Aspek Kegrafikan

18. | llustrasi sampul/cover LKPD berbasis inkuiri
terbimbing menggambarkan isi/materi ajar

19, | Kerapihan dan konsistensi tata letak pada LKPD
berbasis inkuiri terbimbing

20. | Kejelasan penggunsan gambar pada LKPD |
berbasis inkuiri terbimbing jelas tidak buram

21. | Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf
pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing

22. | Komposisi wama pada LKPD berbasis inkuiri
terbimbing sesuai dan kontras dengan warna latar
belakang

Aspek Bahasa

23. | Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia
baku atau sesuai ejaan yang disempurnakan (EYD)

24, | Bahasa yang digunakan efektif dan sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik

25. | Bahasa yang digunakan dapat memotivasi peserta
didik untuk belajar

Aspek Kegunaan LKPD

26. | LKPD yang dikembangkan dapat mempermudah
guru dalam proses pembelajaran

27. | LKPD yang dikembangkan dapat menjadi
alternatif bahan ajar dengan pendekatan berbasis
inkuiri terbimbing :

28. | LKPD yang dikembangkan dapat memberikan

kejelasan pemahaman materi sistem pernapasan

B. Tanggapan dari Validator

1. Kritik

2. Saran
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C. Kesimpulan
Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing ini dinyatakan;
1. Layak digunakan tanpa adanya revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Harus direvisi dan diuji validasi lagi
*3} Lingkari salah satu

Ganut, ... AQWStE | 2023
Validator Guru Mata Pelajaran Biologi

e
lntan | §.PA.
NIP. |
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Lampiran B. 7

2

ANGKET UJI KETERBACAAN LKPD

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

A. Tdentitas

Nama : ’/\j!&lwf“
Kelas : V"‘D
Sekolah O oS

B. Petunjuk Pengisian
1. Isi identitas diri anda pada kolom yang telah disediakan.
2. Sebelum menentukan pilih bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
3. Berikan tanda checklist (v') pada salah satu pilihan pada kolom penelitian sesuai
dengan pendapatmu dengan ketentuan sebagai berikut:
SS = Sangat setuju
S = Setuju
R = Ragu-ragu
TS = Kurang setuju
STS = Sangat tidak setuju
4. Komentar dari siswa/siswi dimohon untuk dituliskan pada kolom kritik dan saran
atas bantuan dan kesediaan untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan
terimakasih banyak.
C. Tabel Uji Keterbacaan

Penilaian
] iy STS[TS [ R [ s [ 8
Aspek Tampilan
I. | Cover LKPD yang disajikan menggambarkan isi materi Y L
2. | Komposisi warna pada LKPD ini sesuai dan kontras
dengan warna latar belakang sehingga membuat saya /
tertarik membacanya
3. | Tata letak pada LKPD ini rapi dan konsisten sehingga .
dapat terbaca dengan jelas i
4. | Gambar yang disajikan dalam LKPD ini jelas dan sesuai
dengan materi |94
Aspek Keterbacaan
5. | Teks dalam LKPD dapat terbaca dengan jelas L—
6. | Jenis huruf dalam LKPD jelas, ukuranya proporsional dan V
nyaman dibaca
7. | Kalimat yang digunakan dalam LKPD ini jelas,
operasional, dan tidak menimbulkan makna ganda v
8. | Petunjuk penggunaan LKPD mudah dipahami
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Aspek Bahasa
9. | Bahasa yang digunakan dalam LKPD secara umum d
mudah dipahami
10. | LKPD ini menggunakan bahasa yang baik sesuai dengan
EYD
Aspek Materi
11. [ Instruksi kegiatan dalam LKPD ini dapat saya baca dan
pahami sehingga bisa dikerjakan
12, | Kegiatan yang disajikan dalam LKPD ini membantu saya
untuk memahami materi
13. | Pertanyaan pada bagian soal mudah saya pahami
) Aspek Manfaat
14. | Lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing
dapat membantu siswa lebih memahami materi
15. | Lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing
membangun kerja sama tim
| 16. | Lembar kerja peserta didik berbasis inkuini terbimbing L
dapat melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi -
17. | Lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing
membantu kemandirian belajar siswa \/

Komentar dan Saran terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem

pernapasan manusia:

2. _dalam. Rembeetanda. . (anCar, N8 latk,
3. dan lebh  bonnek  (w  pensetabuan 0@
e
5
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Lampiran B. 8

o

ANGKET UJI RESPON SISWA

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

A. Identitas

Nama s .\D:‘.‘.‘!L! e
Kelas 8‘1
Sckolah s B .

B. Petunjuk Pengisian
1. Isi identitas diri anda pada kolom yang telah disediakan,
2. Sebelum menentukan pilih bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
3. Berikan tanda checklist (v') pada salah satu pilihan pada kolom penelitian sesuai
dengan pendapatmu dengan ketentuan sebagai berikut:
SS = Sangat setuju
S = Setuju
R = Ragu-ragu
TS = Kurang setuju
STS = Sangat tidak setuju
4. Komentar dari siswa/siswi dimohon untuk dituliskan pada kolom kritik dan saran atas
bantuan dan kescdiaan untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih
banyak.
C. Tabel Uji Respon Siswa

No. Aspek Penilaian
STS| TS | R [ 8§ | ss

Aspek Materi
1. | Materi yang disajikan pada lembar kegiatan
peserta didik mudsh dipahami \
Materi yang disajikan pada lembar kegiatan
peserta didik sulit dipahami v
Aspek Tampilan Media
3. | Desain warna, ukuran hurof dan jenis huruf W
tepat dan terbaca dengan jelas

4. Desain warna, ukuran huruf dan jenis huruf
fidak tepat dan tidak terbaca dengan jelas v
5. | Gambar yang terdapat pada lembar kegiatan
peserta didik membantu saya dalam V
memahami materi praktikum

6. | Gambar yang terdapat pada lembar kegiatan
peserta didik tidak membantu saya dalam \/
memahami materi praktikum

n
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Aspek Keungguhh

Soal-soal dalam lembar kegiatan peserta didik
membantu saya dalam memahami materi
sistem pernapasan manusia

Soal-soal dalam lembar kegiatan peserta didik
tidak membantu saya dalam memahami materi
sistem pernapasan manusia

Menggunakan lembar kegiatan peserta didik
dapat memberikan pengetahuan mengenai cara
pemakaian alat dan bahan praktikum

10.

Menggunakan lembar kegiatan peserta didik
tidak dapat memberikan pengetahuan
mengenai cara pemakaian alat dan bahan
praktikum

Lembar kegiatan peserta didik membantu
siswa dalam

Lembar kegiatan peserta didik tidak membantu
siswa

W/

13.

Lembar kegiatan peserta didik meningkatkan
kemandirian siswa dalam belajar

14.

Lembar kegiatan peserta didik tidak
meningkatkan kemandirian siswa dalam
belajar

v

Komentar dan saran terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem

peredaran darah manusia:

2.
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LAMPIRAN C HASIL ANALISIS
Lampiran C.1 Perbaikan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing
Lampiran C.2 Analisis Hasil Validasi Ahli Materi
Lampiran C.3 Analisis Hasil Validasi Ahli Media
Lampiran C.4 Analisis Hasil Validasi Ahli Guru Mata Pelajaran Biologi
Lampiran C.5 Rekapitulasi Analisis Hasil VValidasi oleh Ahli
Lampiran C.6 Analisis Hasil Uji Keterbacaan Siswa

Lampiran C.7 Analisis Hasil Respon Siswa
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Lampiran C1

Perbaikan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing

No | Validator Kritik dan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
Saran
1. Anhli Pada bagian | KKO di IPK 4.9.2 menunjukan KKO pengetahuan yaitu | KKO di IPK 4.92 dirubah dengan menggunakan KKO
materi | kompetensi | memahami psikomotor yaitu menunjukan
dasar  dan . . .
indikator | A Konpetesi Doar Do ndiato Pencaion Eoaeten A. anpes v Do i P Kopetes
pencapaian Kompetens Dasar Indikaior Pencapaian Kompetend (IFK) Kompéexa D Tndltr Pecapian Kpetens [
xompetenst ||+ Mermim e tatmg (431 Melako yhcon el 19 Verikm b tarmg o |0 Neoka o co o s
idak sesuai mmwmw mkk mmmm ik
dengan KKO 492 Mmoo e it o P ) N
psikomotor - ' Mmmm u
183 menpresenachan basl i cofa 403 pepreennchnb] oy
gk e ok e e oy e e e
DTEE L

Tujuan Jumlah tujuan tidak sesuai dengan kegiatan yang ada di LKPD | Jumlah tujuan telah disesuaikan dengan kegiatan yang ada
pembelajaran di LKPD
disesuaikan A Tujua pembelajaran A Tujuan pembebsjaran
dengan 1. Pesert ik mampu menzanalics efk rokok terhadp sshran pertapasan | Peema G manpu mebinion pacobas bahava aap rokok tetadp b
kegiatan
L KPD 1 Peserta itk manpu melakukan pescobaan bahaya roko terhadap sahuran pemapasan ’ W_ |

3 Pesera ik mapu memmbax bporan Bl uj coa e robo terhodp sahoan 1. P Gk mamp memivat bpoan Bt i cot ek asap okok tehcp

P s
4 Pesery itk mumpu mempresemasar bosi i cobo €6k roko terhadp sahrn 3. Peserta Gk marpy menpresentacan hosil i coda efek rokok teshachp sahan
pempi

peapasan
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No | Validator | Kritik dan Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
Saran
Penyajian Penyajian kasus diserahkan kepada siswa Penyajian kasus disajikan oleh guru
kasus C. Permasalahan o ) i . C. Permasalahan
disajikan iadﬁm#@rnkﬂ}mgﬁq&ndﬂmmﬂmhhmﬂﬁyngt&qaﬂlpahm Herdazarh ikel yang disajikan di atas anlsh b yang terjadi pada kelom
bawah ini
dibawah imi
oleh guru
KASUE
HASUS 1
Bayl atan anak-anak yang terpapar asap rokok yanz dihembuskan olsh para
perokok bisa menjadi perokok pasif. Akibat seringmya menghirap asap rokok.
Maka mereka berisiko menpalann SIDS (Sudden Iyfimt Death Symdrome) yalmi
kematian bayi secara mendadak
Dan kasus ferssbut apakab asap rokok membenkan dampak pegatdf terhadap
linskunpan sekiar 77
Penambahan | Tidak tersedia kunci jawaban untuk guru Terdapat kunci jawaban untuk guru
kunci Kunei jowaban LKPD
jawaban 1. Terjadi perubahan pada kapas, kapas yang awalnya putih berubah menjadi
K warna kuning kecoklatan / coklat pekat. Hal tersebut bisa terjadi karena
untu guru dirokok terdapat TAR
mata 2. Kapas yang awalnya putih berubah menjadi coklat. Jika seorang perokok
pelajaran terus menghisap asap rokek paru-paru perokok lama kelamaan dapat
berubah
3. Nikotin yaitu zat beracun mudch diserap oleh kulit, berwarna kuning agak
coklat
4. Jindari berkumpul dengan teman-teman yang merokok
Perbanyak cari informasi tentang merokok
Hindari sesuatu yang trkeit dengan rokok
Lakukan hal positif lainnya seperti olahraga baca buku, dll
5. Terkandung banyak zat yang berbahaya schingga asap rokok berbahaya
apabila terhirup secara langsung dan terus menerus. Selain nikotin, dalam
rokok juga terdapat sekitar 4.000 senyawa, termasuk tar dan karbon
moncksida (CO) yang berbahaya bagi tubuh. Senyawa-senyawa ini dapat
menyebabkan kanker paru, penyempitan pembuluh darah, penyakit jantung
tekanan darah tinggi, dan impotensi
2. Anhli Penempatan | Label kelas pada cover berada cukup jauh dan tidak jelas Label kelas terlihat lebih jelas
media | elas  harus
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Setelah Perbaikan

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Berbasis Inkuiri Terbimbing
SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

=~ SMP
8 Semester 1

No | Validator Kritik dan Sebelum Perbaikan
Saran
terlihat lebih
Jelas LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK
Berbasis Inkuiri Terbimbing
SISTEM PERNAPASAN MANUSIA
Semester 1
Gambar Gambar hanya mengambil dari sumber acak
harus
s
berdasarkan = ﬁ %
sumber !
terpercaya

Gambar diambil dari sumber kementrian kesehatan

Hydrogen Cyanide

{racun unkuk
Kandungan —~—
il Toludne
dalam (Perghor € e
(pembersh. Lantar)
2 Noghtylamine .
(Zst Korsinogenk)
Methanol —g Toluene
(Bshan Baker Roket) (Pelarvk Induskr)
> -- o Wp— AT SE NiC.
-’ Y G (Rocun Semue Pursh)
N H (P etarve insizin) S Dibenzscridime
! I Fet e —_— (Zst Kerunogenk)
Al , Pheasl
‘e . Nophisens @ (u—;:m-mm Koman)
- (Kapor baros ——— Butanc
(Bshan Bokar Korek Ap)
Cadmum o Polomum -200
(Dupokar occu mobd) adioskiss)

Carbon Monoxide,

(Ges dary knalpot)

Benaopyrene
Karsnogenk)

Vingl Chloride
Plasek PYC)
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No

Validator

Kritik dan
Saran

Sebelum Perbaikan

Setelah Perbaikan

Guru mata
pelajaran

LKPD bisa
dibuat lebih
ringkas
memuat
materi yang
lebih
menunjang
dan kegiatan
praktik yang
lebih
bervariasi
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Lampiran C.2

ANALISIS HASIL VALIDASI AHLI MATERI

(Sebelum Revisi)

D. Penilaian Materi

Skor Penilaian
No Aspek 1|2|3|4|5
Aspek Isi

1. Kesesuaian materi dalam LKPD berbasis inkuiri 3
terbimbing dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD)

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam LKPD berbasis 3
inkuiri terbimbing dengan kegiatan yang dilakukan

3. LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu 3
ketercapaian tujuan pembelajaran

4, Kegiatan dalam LKPD berbasis terbimbing dapat 4
mengembangkan kemandirian belajar siswa dalam
kelompok

5. Soal latihan dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing 3
sesuai dengan materi sistem pernapasan

6. Kesesuaian dengan sintak model inkuiri terbimbing 2

Aspek Penyajian

7. Pemberian kasus masalah dapat memunculkan 2
permasalahan

8. Soal latihan yang disajikan dalam LKPD berbasis inkuiri 3
terbimbing dapat membantu peserta didik melatih
keterampilan memecahkan masalah

9. Pemberian pertanyaan mampu mengungkapkan pendapat, 3
ide dan tanggapan terhadap permasalahan

10. | Permasalahan dapat menuntut peserta didik dalam 3
membuat solusi terhadap permasalahan

11. | Tampilan ilustrasi gambar yang disajikan dalam LKPD 2
berbasis inkuiri terbimbing jelas dan sesuai dengan
materi sistem pernapasan

Aspek Bahasa

12. | Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku 3
atau sesuai ejaan yang disempurnakan (EYD)

13. | Bahasa yang digunakan efektif dan sesuai dengan tingkat 3
kemampuan peserta didik

14. | Bahasa yang digunakan dapat memotivasi peserta didik 3
untuk belajar

Total skor 40
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Berdasarkan skor yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi, dapat diubah menjadi

bentuk persentase untuk mengetahui kelayakan majalah:

Tse

V = 25€100%
TSh

V = 2x100%
70

V = 0.6 X 100%

V =60%

Dengan persentase sebesar 60% dapat dikategorikan bahwa LKPD berbasis inkuiri
terbimbing ini CUKUP VALID

153



ANALISIS HASIL VALIDASI AHLI MATERI

(Sesudah Revisi)

A. Penilaian Materi

Skor Penilaian

No Aspek 1‘2‘3‘4‘5
Aspek Isi

1. Kesesuaian materi dalam LKPD berbasis inkuiri 3
terbimbing dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD)

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam LKPD berbasis 3
inkuiri terbimbing dengan kegiatan yang dilakukan

3. LKPD berbasis inkuiri  terbimbing dapat membantu 3
ketercapaian tujuan pembelajaran

4, Kegiatan dalam LKPD berbasis terbimbing dapat 4
mengembangkan kemandirian belajar siswa dalam
kelompok

5. Soal latihan dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing 3
sesuai dengan materi sistem pernapasan

6. Kesesuaian dengan sintak model inkuiri terbimbing 4

Aspek Penyajian

7. Pemberian  kasus masalah dapat memunculkan 3
permasalahan

8. Soal latihan yang disajikan dalam LKPD berbasis inkuiri 3
terbimbing dapat membantu peserta didik melatih
keterampilan memecahkan masalah

9. Pemberian pertanyaan mampu mengungkapkan pendapat, 3
ide dan tanggapan terhadap permasalahan

10. | Permasalahan dapat menuntut peserta didik dalam 4
membuat solusi terhadap permasalahan

11. | Tampilan ilustrasi gambar yang disajikan dalam LKPD 3
berbasis inkuiri terbimbing jelas dan sesuai dengan
materi sistem pernapasan

Aspek Bahasa

12. | Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku 4
atau sesuai ejaan yang disempurnakan (EYD)

13. | Bahasa yang digunakan efektif dan sesuai dengan tingkat 3
kemampuan peserta didik

14. | Bahasa yang digunakan dapat memotivasi peserta didik 4
untuk belajar
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Berdasarkan skor yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi, dapat diubah menjadi

bentuk persentase untuk mengetahui kelayakan majalah:

Tse

V = 25€100%
TSh

V = 2 x100%
70

V = 0.67 X 100%

V =67%

Dengan persentase sebesar 67% dapat dikategorikan bahwa LKPD berbasis inkuiri
terbimbing ini VALID
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Lampiran C.3

ANALISIS HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

D. Penilaian Media

Penilaian
N Aspek
° °pe 121314715
Aspek Penyajian
1. Petunjuk penggunaan dan pengerjaan dalam LKPD 3
berbasis inkuiri terbimbing disajikan dengan jelas
2. Kesesuaian gambar yang menunjang pembelajaran materi
sistem pernapasan
3. Kesesuaian gambar yang menunjang soal latihan pada
LKPD berbasis inkuiri terbimbing
4. Desain atau format LKPD berbasis inkuiri terbimbing
konsisten dan menarik
5. Kegiatan pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing
memunculkan rasa ingin tahu untuk memecahkan masalah
6. Kesesuaian kegiatan pada LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang menunjang pembelajaran materi sistem
pernapasan
Aspek Kegrafikan
7. llustrasi sampul/cover LKPD berbasis inkuiri terbimbing 3
menggambarkan isi/materi saja
8. Tata letak pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing rapi dan
konsisten
9. Gambar pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing jelas dan 5
tidak buram
10. | Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf pada 5
LKPD berbasis inkuiri terbimbing
11. | Komposisi warna pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing
sesuasi dan kontras dengan warna latar belakang
Jumlah total 46

Berdasarkan skor yang diperoleh dari hasil validasi ahli media, dapat diubah menjadi

bentuk persentase untuk mengetahui kelayakan majalah:

T
V = ——x100%
TSh

V = 2%100%
55

V =0,83 x100%
V =83%

Dengan persentase sebesar 83% dapat dikategorikan bahwa LKPD berbasis inkuiri
terbimbing ini SANGAT VALID

156



Lampiran C.4

ANALISIS HASIL VALIDASI GURU MATA PELAJARAN IPA

D. Penilaian Materi dan Media
Skor Penilaian
No Aspek 1‘2‘3‘4‘5
Aspek Isi

1. Kesesuaian materi dalam LKPD berbasis inkuiri 5
terbimbing dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD)

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dalam LKPD berbasis 4
inkuiri terbimbing dengan kegiatan yang dilakukan

3. LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat membantu 4
ketercapaian tujuan pembelajaran

4, Kegiatan dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat 5
mengembangkan kemandirian belajar siswa dalam
kelompok

5. | Soal latihan dalam LKPD berbasis inkuiri terbimbing 4
sesuai dengan materi sistem pernapasan

6. Kesesuaian dengan sintak model inkuiri terbimbing 5

Aspek Penyajian

7. Pemberian  kasus masalah dapat memunculkan 4
permasalahan

8. | Soal latihan yang disajikan dalam LKPD berbasis inkuiri 5
terbimbing dapat membantu peserta didik melatih
keterampilan memecahkan masalah

9. Pemberian pertanyaan mampu mengungkapkan pendapat, 5
ide dan tanggapan terhadap permasalahan

10. | Permasalahan dapat menuntut peserta didik dalam 4
membuat solusi terhadap permasalahan

11. | Tampilan ilustrasi gambar yang disajikan dalam LKPD 4
berbasis inkuiri terbimbing jelas dan sesuai dengan
materi

12. | Petunjuk penggunaan dan pengerjaan dalam LKPD 4
berbasis inkuiri terbimbing disajikan dengan jelas

13. | Kesesuaian gambar yang menunjang pembelajaran materi 4
sistem pernapasan

14. | Kesesuaian gambar yang menunjang soal latihan pada 4
LKPD berbasis inkuiri terbimbing

15. | Desain atau format LKPD berbasis inkuiri terbimbing 5
konsisten dan menarik

16. | Kegiatan pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing 5
memunculkan rasa ingin tahu

17. | Kesesuaian kegiatan pada LKPD berbasis inkuiri 5
terbimbing yang menunjang pembelajaran materi sistem
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| pernapasan
Aspek Kegrafikan
18. | lustrasi sampul/cover LKPD berbasis inkuiri terbimbing
menggambarkan isi/materi ajar
19. | Kerapihan dan konsistensi tata letak pada LKPD berbasis
inkuiri terbimbing
20. | Kejelasan penggunaan gambar pada LKPD berbasis
inkuiri terbimbing jelas tidak buram
21. | Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf pada 5
LKPD berbasis inkuiri terbimbing
22. | Komposisi warna pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing 5
sesuai dan kontras dengan warna latar belakang
Aspek Bahasa
23. | Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku
atau sesuai ejaan yang disempurnakan (EYD)
24. | Bahasa yang digunakan efektif dan sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik
25. | Bahasa yang digunakan dapat memotivasi peserta didik
untuk belajar
Aspek Kegunaan LKPD
26. | LKPD yang dikembangkan dapat mempermudah guru
dalam proses pembelajaran
27. | LKPD yang dikembangkan dapat menjadi alternatif
bahan ajar dengan pendekatan berbasis inkuiri
terbimbing
28. | LKPD yang dikembangkan dapat memberikan kejelasan
pemahaman materi sistem pernapasan
Total skor 122

Berdasarkan skor yang diperoleh dari hasil validasi guru mata pelajaran IPA, dapat

diubah menjadi bentuk persentase untuk mengetahui kelayakan majalah:

Tse

V =—x100%
TSh

V = 22 x100%
140

V =0,87 x100%
V =87%

Dengan persentase sebesar 87% dapat dikategorikan bahwa LKPD berbasis inkuiri
terbimbing ini SANGAT VALID
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Lampiran C.5
REKAPITULASI ANALISIS HASIL VALIDASI OLEH AHLI

No Validator Persentase Validasi
1. Ahli materi 67
2. Ahli media 83
3. Guru mata pelajaran IPA 87

Berdasarkan skor yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi, ahli media, dan guru

mata pelajaran i, maka validasi gabungan yang diperoleh yaitu:

. V14V2+V3+4-V
Validitas = " % 100%

Jumlah Validator

67+834+87
Validitas = — x100 %

Validitas = 79x100 %
Validitas = 79%

Dengan persentase sebesar 79% dapat dikategorikan bahwa LKPD berbasis inkuiri
terbimbing ini VALID.
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Lampiran C.6

ANALISIS HASIL UJI KETERBACAAN SISWA

Rerata nilai uji Keterangan
No. Pernyataan keterbacaan
1. Cover LKPD yang disajikan menggambarkan isi 4,16 Baik
materi
2. Komposisi warna pada LKPD ini sesuai dan 4,8 Sangat baik
kontras dengan warna latar belakang sehingga
membuat saya tertarik membacanya
3. Tata letak pada LKPD ini rapi dan konsisten 4,28 Sangat baik
sehingga dapat terbaca dengan jelas
4., Gambar yang disajikan dalam LKPD ini jelas 4 Baik
dan sesuai dengan materi
5. Teks dalam LKPD dapat terbaca dengan jelas 4,12 Baik
6. Jenis huruf dalam LKPD jelas, ukuranya 4 Baik
proporsional dan nyaman dibaca
7. Kalimat yang digunakan dalam LKPD ini jelas, 4,48 Sangat baik
operasional, dan tidak menimbulkan makna
ganda
8. Petunjuk penggunaan LKPD mudah dipahami 4,24 Sangat baik
9. Bahasa yang digunakan dalam LKPD secara 2,16 Baik
umum mudah dipahami
10. LKPD ini menggunakan bahasa yang baik 4,25 Sangat baik
sesuai dengan EYD
11. Instruksi kegiatan dalam LKPD ini dapat saya 4 Baik
baca dan pahami sehingga bisa dikerjakan
12. | Kegiatan yang disajikan dalam LKPD ini 4,8 Sangat baik
membantu saya untuk memahami materi
13. Pertanyaan pada bagian soal mudah saya 4 Baik
pahami
14, Lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri 4,08 Baik
terbimbing dapat membantu siswa lebih
memahami materi
15. Lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri 4,04 Baik
terbimbing membangun kerja sama tim
16. Lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri 4 Baik
terbimbing dapat melatih keterampilan berpikir
tingkat tinggi
17. Lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri 4,25 Sangat baik
terbimbing membantu kemandirian  belajar
siswa
Jumlah rerata nilai uji keterbacaan 4,22 Sangat baik
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Lampiran C.7

Analisis Hasil Respon Siswa
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10
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1.262,6

=90,1%
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jumlah siswa| 1

10
11

12
13
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16
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19
20
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22

23
24

25
jumlah skor| 113 | 117 | 119 | 119 | 119 | 112 | 110 | 116 | 116 | 104 | 106 | 112 | 110 | 106

persentase 9 90,4 |93,6|95,2(95,2195,2|89,6| 88 |92,5[92,5|83,2(84,8|89,6| 88 [84,8

rata-rata

respon siswa
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LAMPIRAN D SURAT
Lampiran D.1 Surat Keputusan Pembimbing Skripsi
Lampiran D.2 Surat Izin Penelitian

Lampiran D.3 Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran D.1 Surat Keputusan Pembimbing Skripsi

SKPembetutan | At KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAN DAN KEGURUAN
08 Agustun 2003 | UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN GUNUNG DIATI BANDUNG
Nomor : B 063 Un 08111 27 00 90672020

Tentang
PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA STRATA SATU (5.1)
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

e TR B‘“mmmw«hmummhmwldmwww"
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Guoung Djati Bandueg perlu

adanya penganghatan dosen pembimbing.
M“Mnmmnmmmmmxmmwwdﬂ
omenuhi syarat untuk diangkat menjadi pembimbing skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan

UWNWMTMMSMSMM&MNM.
WMIZT&MZOIIMWTM
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;
WW%“TMN]OMPWMPMNMHTM
tentang Pengelolaan Pendidikan;
Pcm.nb;::umkmmsvrmzwsmrmummium&m
PemanuiAgmmNownTuhmzonmngPawrmmmm
AmlNom:'lTlhmZOISMngORTAKElUINSumn
Meateri Agama RI Nomor | Tah
Agama RI Nomor !1 Tahun 2014 tentang Pengangkatan dan Pemberhentian rektor dan Ketua
pada Papmn'l'fngp Keagamaan yang diselenggarakan oleh Pemerintah:
8. Pmuquq.{\gammNom 14 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas Islam Negeri

9. mmNomwBMszlemmnggmghchhaUNSumengjﬂi

10. Surat Keputusan Rektor Nomor- B-435/Un.05/1. 1/PP.00.9/09/2019 tentang Pene Pedoman
akademik UIN Sunan Gunung Djati Bandung: g

1. Surat Keputusan Rektor Nomor B-457/Un.0S/1.1/PP.00.9/10/2019 tentang Pedoman Penyusunan
sznﬂmiahShiwi.TcsisdanDism&UlNSmmeunnguiBandnng;

12. Surat Rektor UIN  Sunan Guoung  Djati Bandung Nomor:

B.401/Un.051L2/KP.07.6/0872019 tanggal 15 Agustus 2019 tentang pengangkatan Dekan

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati Bandung;

MEMUTUSKAN
Menetapkan -
Pertama

w PN

)

3 MengmgkaSandanyangnmnyatusebmdibawahiniz
1. Drs. H. Idad Suhada, M.Pd.
2. EpaPaujiah, MLSL
dalam pembuatan skripsi mahasiswa:
Nama ¢ AYU LESTARI
NIM. : 1162060021
Jurusan/Program Studi  :  Pendidikan MIPA / Pendidikan Biologi
Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Inkuiri Terbimbing pada Materi Sistem Pernapasan Manusia
Kedua $ quh?embunbmglasebmdibmlmhmmummudmpmmmmbahku.
Ketiga : wammnidbnhkusejﬁnnggﬂdimapkmm?admmshpsgmhnmmlm
diuji pada sidang (Munaqasyah) dengan k:lennnn, apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini
akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.
SALINAN Surat keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
diindahkan.

sebagai Pembimbing [
sebagai Pembimbing IT

I‘ iletapkan di :
S  Tanggal @ 18 Juni 2020
0:

P, Dr. 1j, Ih\anh.)l.us
NIP. 196308161990032013

3
.t 18 Apef 2003
4 e i

0

| o—
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Lampiran D.2 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
e UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG
PR g Aot adry oy e B
a ’
.‘.VP.. Fax (022) THOINIS armst Wa-m&: Sl g
Nomor ¢ BA2IS Un 0SATL 2T 000% 2023 Bandung, 03 Agustes 2023
Lampiran  : -
Perihal : Mohon lzin Penelitian
Kepada
Yth Kepala SMP AK-Ghifari
Kab'Kota. Garut
Assalamualaikum We.Wh,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitss Jslam N (UIN) Sunas
Gunung Djati Bandung dengan imi menerangkan bahwa e -~ '

Nama : AYU LESTARI

NIM 1162060021

Jurusan/Prodi . Pendidikan Biologi

Semester : XIV

Alamat Tingggal . Perumahan sukamuku regency blok H-1 nirw 02:12 Ds

Sukamukti Kec. Banyuresmi Kab. Gana

adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gummz Djati Bandung
bermaksud mcngndakan pa:clmmpada Instansi yang Bapak/TbuSaudara Pumpm. dalam
rangka tugas akhir pembuatan skripsi Program S-1.
Adapun judul penelitian mahasiswa tersebut
“Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik berbasis inkuiri terbimbing pada
materi sistem pernapasan

Dengan pembimbing :

1. Drs. H. Idad Subada, M.Pd

2. Epa Paujiah, M.Si

Untuk itu kami mohon agar Bapak/TbuSdr. dzpat membantu dalam pelaksanasnmya

dari tanggal 07 Agustus 2023 s.d selesai.

Dcmil:ian.mspcxbatimdmbmmmyakaniuaphnuhahs&
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan: ) : :
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati Bandung
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Lampiran D.3 Surat Keterangan Penelitian

Sldfaaaga

YAYASAN AL-GHIFARI KAREES GARUT

Akte Notaris: Rudi Cahyadi, SH., M.Kn. Nomor. 01 Tg). 1/06/2012
Keputusan Mentert Hukum dan Hak Assst Manusia Republik Tndonesia Nomon ATUAZEATLOLOA. 1ahun 2012

Terakreditasi I‘)\omm I\C‘/ﬂ AN-SM/5K/2021, NPSN: 20256109
i 1jin Operasional Dinas Pendidikan Kab. Garut Nomor: 800/1259-Disdik Tgl. 1 September 2020

1.
JL H. Hasan Arif I\m 10 Karees Banyuresmi - Garut 44191, ‘llp (0262) 448446, Hp. 0813-2101-2225, email: smp.alghifari08i gmail.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 089/SKS/KS/SMP-AG/VII/2023

IS):l)m’a yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SMP AL-GHIFARI GARUT menerangkan
wa :

Nama : AYU LESTARI

Nomor Induk Mahasiswa : 1162060021

Program studi :Pendidikan Biologi / S.I
Semester XIV
Alamat - Perumahan Sukamukti regerency blok H-1, RURw 02/12

Ds. Sukamukti Kec. Banyuresmi

: Pengembangan Lembar kegiatan peserta didik ber basis inkuiri

Judul Skripsi
terbimbing pada materi system pernafasan manusia

Telah mengadakan observasi / penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2023
s.d. 18 Agustus 2023 di SMP AL-GHIFARI BANYURESML

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan dengan sebaik-baiknya.

Garut, 22 Agustus 2023
epala Sekolah,

165



Lampiran E Dokumentasi Penelitian
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